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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN
PADA SISWA DENGAN PRESTASI BELAJAR PAI DI MI AL-
HIDAYAH BALEREJO

Imti Khanatussa’adah, S.Pd.I

Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai
keagamaan orang tua, prestasi belajar PAI serta hubungan antara penanaman nilai-
nilai keagamaan pada siswa dengan prestasi belajar PAIl di Ml Al-Hidayah
Balerejo.

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian survei (research)
yaitu dengan melakukan kegiatan penelitian langsung di MI Al-Hidayah Balercjo
Kecamatan kaliangkrik Populasi padalpénelitian ini adalah semua murid MI Al-

Hidayah Balerejo yang berjumla iswa. Pen&i ian ini merupakan penelitian
populasi, karena subyek yang diteliti afig| dari 100 siswa, jadi sampel
yang digunakan adalah seluruh i MI Al-Hidayah Balerejo Kecamatan
Kaliangkrik Kabupaten Magelang berjumilahy84 siSwa. Metode pengumpulan data

menggunakan mctodc ungket. Tekdik an: amenggunakan analisis statistik
' 8 program SPSS.
Habll penehtlan I'I‘lt‘.l'll.l]1Jle an bz naman nilai-nilai keagamaan
oleh orang tua siswa Madrasah%’“ alyah yah Balerejo dalam kategori
tinggi. Hal terscbut berdasarkan hasil ]awaban responden, diketahui bahwa
Jawaban tertinggi den dal pai 63,1%. 2)
et bl AR AR S g givah s e
Balercju dllam,kuk Kabupalt.n Mag,ddn;, dalam kategori tinggi, yang

ditunjukkan dengan lebih bajy a!swa ilai dalam kategori tinggi
sebanyak 49 siswa (58,3% dari ju sampc )Terdapat hubungan yang

signifikansi antara pe m@N tua dengan Prestasi
Belajar Pendidikan A;lm Eﬁmmﬂliyah al-Hidayah
Balerejo. Hal tersebut dibuktikan perolehan nilai korelasi (ry.,) sebesar 0,780

dengan p value 0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya.

Kata Kunci : penanaman nilai-nilai keagamaan, prestsi belajar PAI



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF EDUCATING THE RELIGIOUS VALUES OF PARENTS AND THE LEARNING
ACHIEVEMENT OF THE STUDENTS AT MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL-HIDAYAH BALEREJO

Imti Khanatussa’adah, S.Pd.|

This thesis is written to figure out the education of religious values of parents, learning
achievement of students and the relationship between the education of the religious values
towards the students and the learning achievement of students at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Hidayah Balerejo.

This research by the writer is designed as a survey research in which it has been directly
conducted at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Hidayah Balerejo, Kaliangkrik Sub-District. Now that
this is a research of population and subject researched was less than 100 students, all students
of MI Al-Hidayah Balerejo (84 students), as a,conseduence, were involved as the population in
this research. Furthermore, the statistical arfalysis efithe cofrelation of product moment aided
by computerized program of SPSS becomes the method of data collection.

The results of the research show 3 fellowing findings. (1) The education of the religious
values of the parents of the students of Madrasah Ibtidaiyah-A/-Hidayah Balerejo is categorized
in the high level. This was based on the response of the-respondents in which it is found that
the highest response of the respondents was at the high category reaching at 63.1%. (2) The
learning achievement of the students Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Balerejo on the subject
of Islamic Education is at high gategbfyh, It £afi e [provei that“More\students have high score
(49 students) reaching at 58:3% of the total"fiimber 6f“'samples. (3). There is a significant
correlation between the education of réligious valugs, given by the parents and the learning
achievement among the students at Madrasah T6tidaiyah Al-Hidayah Balerejo on the subject of
Islamic education. This can be prdven fromthe achievementof corrélation values (rxy) at 0.780
with p value 0.000 below 0.05. Thus, the fiypotHesis proposed 1S accepted and proven.

Keywords: the education of religious values, learning achievement of students. -
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Cinta dan kasih sayang merupakan tali temali ruhani perkawinan.
Keluarga atau unit terkecil dari keluarga adalah suami, istri, dan anak yang
bernaung dibawah satu rumah tangga. Unit ini memerlukan pimpinan dan
dalam pandangan Al-Qur,an yang wajar memimpin adalah Bapak.

_ a[ ISLAM O\ . [
QS.AlLNisa’ (4):34. Dari | Jid[lan ayat tersel?t disebutkan :' Karena Allah

melebihkan sebagian mereka atas
08

dz% Karena mereka (para suami)
Z
diwajibkan untuk menaﬂ(ahl@-l se

dari harta mereka (untuk istri /

y4
-

keluarganya).
Perempuan berjalan di” Mn perasaan, keistimewaan

perasaan yanﬂw Is@ Ewgelmﬁangﬁmbmg anak-

anaknya, sedangkan laki-laki berjalan dibawah pertimbangan akal,

keistimewaan laki-laki- imI é“l‘@:yMﬂa kecenderungan berfikir
sccarapraktis, ini ichiAdtkan st ZES Keperpiuan rumah tangea

Cinta kasih , Mawaddah, dan Rahmah yang dianugrahkan Allah kepada
sepasang suami istri ini untuk satu tugas yang berat tetapi mulia yaitu : diberi

tugas untuk membangun peradaban dan untuk menjadi kholifah dimuka bumi.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta. CV Toha Purta Sewmarang.,
1989, hal. 123.
? Abu Ahmadi dan Nur Ubdiyati, //mu Pendidikan, Rineka Cipta, 1992, hal. 9
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Oleh karena itu tugas orang tua yang pertama adalah memberikan
pendidikan tentang nilai-nilai kcagamaan atau akhlak yang baik, dan tentang
hal-hal yang baik dan buruk serta tentang pencipta kelakuan tersebut.

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam menghantarkan
putra-putrinya menuju kedewasaan, orang tua adalah Pembina pribadi dan
pertama dalam kehidupannya. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup
mereka merupakan unsur pendidikan secara langsung akan masuk kedalam

pribadi anak yang sedang tumbuh dan berkembang.

Z;hh Darajat:

ISL A
Sebagaimana diungkapkan @leh Prof. Bn,'\

“Pada umur 3 tahun, s agmenekan perasaan negative
terhadap Bapaknya, segald s tidak menyenangkan yang
terdapat pada Bapaknya, @pat an jpada sesuatu yang tidak jelas
diluar, maka Bapak dal anda #ierupakan suatu pribadi ideal

yang sangat sempurna yang s nyai kekuatan yang tidak
terbatas. o (o2 (e
Pemikiran inilah yang nantiny: wﬁseﬂah-olah bapaknya itu adalah

Tuhan.™?
“Akan tetapi pada i keatas perasaan sianak
RN S g
hormat) dan hubungannya dipenuhi oleh rasa percaya dan merasa aman.™

Hal itu perlu dikeﬂhJ,ﬁlﬁe@M nilai-nilai  keagamaan
pada anak harus mM@l@N,Eo&aldArhaﬁau orang tua,

berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Didalam
keluarga, orang tualah yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan
membantu mengarahkan anak untuk menjadi orang yang mengerti tentang

nilai-nilai agama, dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

¥ Daradjat, Zakiah, dkk. Dasar-Dasar Agama Islam.Jakarta:PT Bulan Bintang , 1987, hal. 39
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Perlakuan yang baik terhadap si anak sewaktu masih kecil, menjadi dasar
perkembangan perilaku anak yang ada pada dirinya. Allah menciptakan
manusia sebagai makhluk yang terbaik dan paling sempurna yaitu diciptakan
dengan berbagai karunia yaitu perpaduan antara jasmani dan rohani yang
sempurna dan kemampuan berfikir yang tinggi. Namun fitrah atau potensi
tersebut dapat luntur, bahkan rusak/ hilang bila tidak dibimbing dengan baik
secara terus menerus. Hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT sebagai

berikut:

akan manusia dalam bentuk

yang sebaik=ba ian Kami kembalikan dia ke
Bt L‘ :

tempat yang sefer . Kecuali orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal sholeh, maka bagi mereka

kel o o | AT

Allah telah mengkal'lﬁ LﬁhA&gMik, namun penanaman,
bimbingan dan penMNE&Agat mempengaruhi

perilaku anak dalam kehidupan schari-hari. Sabda Rosulullah SAW:

Ailnce) sl Al yiallyf 43 15sgd o) ol 550adll e AFg) ol (K

Artinya : “Sesungguhnya

Artinya : “Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah AWT) maka kedua orang

* Dop-Agima Bl Al-@wr an. hal. 1034
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tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi atau
Nasrani atau Majusi.(HR.Baihaqy)™.’

Hadist tersebut menunjukkan, bahwa faktor pengarahan dan penanaman
nilai-nilai keagamaan orang tua sangat berperan dalam menentukan
perkembangan kepribadian anak. Ahmadi mengungkapkan sebagai berikut :

“Orang tua (Keluarga) sebagai manusia yang lebih dewasa adalah
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
disinilah mereka mula-mula menerima pendidikan baik langsung
maupun tidak langsung. Disamping itu  Keluarga / orang tua
merupakan unit kehidupan bersama manusia terkecil dan alamiyah,

artinya : secara alamiyah dialami setiap kehidupan seorang manusia”.®

@ ISLAM
Maka dari itu, keluarga <[rupakan jemb%’a meniti bagi generasi muda
(_

)81'g paling khusus dan paling

dan disanalah (Keluarga) memmpal
ac
tersendiri, perserikatan yang sekali dihayati oleh anak

selepas dia dilahirkan adalah

disana j >

v,j;:;, :_ o 2 for ,
Kemudian seberapa jauhmgﬁgﬂlimmi didalam keluarga sangat
e ONRIVERSITAS™ ™ ™

kebiasaan, perilaku, kondisi sosial dan norma-norma akan tertanam dalam

sanubari mereka, dan kad!éalﬂﬂg %Mnbang dilain kesempatan
waktu maupun tem[IN D O N E S I A

Meskipun dunia pendidikan (sekolah) juga turut berperan dalam

memberikan kesempatan kepada anak untuk berkembang dan mengkaji nilai-
nilai keagamaan, keluarga tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam

pembentukan akhlak karimah dan ketakwaan anak.

3 Zuhairini, H dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama. Usaha Nasional, Surabaya-
Indonesia, 1993, hal.24.
© Ahmadi./lmu Pendidikan Islam I, Fak.Tarbiyah IAIN walisongo,Salatiga, 1987, hal. 112
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tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi atau

Nasrani atau Majusi.(HR.Baihaqy)”.’

Hadist tersebut menunjukkan, bahwa faktor pengarahan dan penanaman

nilai-nilai keagamaan orang tua sangat berperan dalam menentukan

perkembangan kepribadian anak. Ahmadi mengungkapkan sebagai berikut :

“Orang tua (Keluarga) sebagai manusia yang lebih dewasa adalah
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
disinilah mereka mula-mula menerima pendidikan baik langsung
maupun tidak langsung. Disamping itu Keluarga / orang tua
merupakan unit kehidupan bersama manusia terkecil dan alamiyah,
artinya : secara alamiyah dialami setiap kehidupan seorang manusia”.®

Maka dari itu, keluarga
dan disanalah (Keluarga) me

tersendiri, perserikatan yang

selepas dia dilahirkan adalah

@ ISLAM N )
rupakan jemb meniti bagi generasi muda

yglg paling khusus dan paling

sekali dihayati oleh anak

Kemudian seberapa Jauh‘zzaﬂmumm didalam keluarga sangat
O RIVERSITAS™ ™ ™

kebiasaan, perilaku, kondisi sosial dan norma-norma akan tertanam dalam

sanubari mereka, dan kadjnéllﬂﬂg ﬁlebang dilain kesempatan
waktu maupun templaN D O N E S I A

Meskipun dunia pendidikan (sekolah) juga turut berperan dalam

memberikan kesempatan kepada anak untuk berkembang dan mengkaji nilai-

nilai keagamaan, keluarga tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam

pembentukan akhlak karimah dan ketakwaan anak.

* Zuhairini, H dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama. Usaha Nasional, Surabaya-

1doncsua, 1993, hal.24.

¢ Ahmadi.llmu Pendidikan Islam I, Fak. Tarbiyah IAIN walisongo,Salatiga, 1987 hal. 112
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Prestasi belajar yang dicapai oleh individu merupakan hasil interaksi
antar berbagai faktor yang saling mempengaruhi schingga diupayakan dengan
mengenal faktor tersebut dapat membantu siswa mencapai prestasi belajar
yang baik. Secara garis besar bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu eksternal dan internal.” Salah satu faktor eksternal adalah penanaman
nilai-nilai keagamaan oleh orang tua. Perhatian dan bimbingan orang tua
terhadap kepentingan belajar anak adalah merupakan perwujudan sikap dan
tingkah laku orang tua yang sengaja maupun tidak disengaja untuk

) ISLAM
menimbulkan semangat belajaf/anak. Hendakn? prang tua selalu memberikan

—

bimbingan , arahan , dorongan,

iagkepada anak sehingga dapat
Z
meningkatkan prestasi belajar. m

Orang tua yang senanti ingan dan penanaman nilai-

nilai keagamaan kepada mMﬂM/ﬂﬁmm prestasi belajar yang baik
dibandingkan @Niiw SW ingan. Peranan

penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua dalam lingkungan keluarga yang
penting adalah memberika e pertama pada masa anak-
anak, itu karena ;l:m QMEO&I{A terpenting dalam
perkembangan pribadi dan menjamin kehidupan emosional anak.

Farber mengemukakan bahwa hal terpenting yang harus diberikan oleh
orang tua adalah penetapan tujuan dan harapan yang realistis kepada anak,

dengan berada dalam keluarga seharusnya anak dapat memperoleh cinta kasih,

249

" Sumardi Suryo Brata, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993, hal.
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kehangatan, rasa aman, dan terlindungi, serta dipahami dengan segala
kekurangan dan kelebihannya. (Widayati)®

Banyak faktor yang mempengaruhi penurunan prestasi belajar pada
siswa, salah satunya adalah peranan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan. Orang tua yang terlalu sibuk bekerja, tanpa memperhatikan
perkembangan belajar anak, dan tidak berusaha menanamkan nilai-nilai
keagamaan akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Karena dengan
berpegang teguh pada nilai-nilai agama (Ahlakul Karimah), anak tersebut

o ( ISLAM _
akan mempunyai sifat jujur, !<([im, sabar 'dan gung jawab pada tugasnya

mampu mengatasi kendala-ken dengan berpedoman pada

akan memberikannya. Sedan embutuhkan bimbingan dan

motivasi orang tua yang berwujtid £ n non finansial. Begitu juga

dengan kemantjrmll WEaRbSdI 51@12 rnSun di rumah,

sangat penting dalam penin;katan prestasi belajar, karena secara tidak

langsung anak akan memililli Lﬂgg@aMedisiplinan dalam belajar,
schingga dapat dengh MOdah MM AT Gkl arko

Keluarga baru akan dapat dikatakan berusaha memenubhi tuntutan dalam
memberikan penanaman nilai-nilai keagamaan (akhlak) dan tanggung jawab

anak dalam peningkatan prestasi belajar. Keluarga tersebut harus mampu

l!Widayati, C. Sri, dkk. Reformasi Pendidikan Dasar. Jakarta : Grasindo.2004, hal. 76
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mengadakan lingkungan yang kaya stimulasi mental dan intelektual, dengan
mengusahakan suatu suasana dan sarana belajar yang memberikan kesempatan
pada anak untuk dapat memperhatikan dan menyatakan diri terhadap berbagai
kejadian didalam lingkungannya.

Dalam Kenyataan di MI Al-Hidayah Balerejo menunjukkan bahwa
terdapat siswa yang telah memiliki kemauan belajar tinggi, tetapi penanaman
nilai-nilai keagamaan orang tua rendah mendapatkan prestasi tinggi, ada juga

yang mendapat penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua tinggi, kemauan

Jadi penanaman nilai-nilad kea n orahg tua, kemauan, ketekunan ,

dan tanggungjawab belajar N;mﬂjmmn faktor pendukung dalam
pencapaian prﬁwvﬂaﬁtzgrﬁw iEilalgneliti tertarik

untuk meneliti hubungan antara kedua variabel ini dalam tesis dengan judul:
Hubungan Penanaman Nilll- il n g Tua dengan Prestasi

Belajar Siswa di NI@IME&IA@MH{ Kabupaten

Magelang Tahun Pelajaran 2012/2013.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
masalah masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana Penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua di Ml Al-
Hidayah Balerejo?
2. Bagaimana prestasi belajar PAl siswa di MI Al-Hidayah Balerejo?

) / ISLAM_ )\ |,
3. Bagaimana hubungan [pénanaman nilai=nilai keagamaan orang tua

terhadap prestasi belajan 1-Hidayah Balerejo?

UNIVERSFTA
vis3 NCEG

C. Tujuan Penelitian

39

i M@L penelitian ini adalah untuk
" UNIVERSITAS

. Penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua terhadap siswa di MI Al-

Hidayah Balerejo. I s I— A M
2. Prestasi belaj4 N @@N@M

3. Hubungan penanaman nilai-nilai keagamaan pada siswa dengan prestasi

Tujuan penelitian ya

belajar PAI di MI Al-Hidayah Balerejo.
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D. Kegunaan Hasil Penelitian.
Penelitian ini sangatlah penting karena memiliki manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam upaya
untuk meningkatkan prestasi belajar PAI khususnya yang terkait dengan
Agidah, Akhlak dan budi pekerti dalam belajar pada siswa.

2. Bagi Orang Tua Siswa

p( ISLAM \a
Penelitian ini da Qdiman tkan é gai masukan dan panduan
O

untuk lebih memperha nanaman nilai-nilai keagamaan

anaknya sejak dini, agat I anak dapat tercapai secara

optimal.

3. Bagi Siswa

NV RS PP - o
memiliki potensi unt‘lgtnen&kmprcsmsinya dalam bidang

PAI dengan melaksanakan penanaman nilai-nilai keagamaan yang di

tanankan om:lmm QMIES&IAH karimah dalam

belajar, baik dirumah, di sekolah maupun di masyarakat.



A.

BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

TELAAH PUSTAKA
Kajian tentang nilai-nilai keagamaan sebenarnya sudah banyak,
scbagaimana dalam penelitian terdahulu yang membahas atau hampir sama
dengan topik penelitian ini adalah: Penelitian Nur Khasanah (2012) dalam

Skripsi berjudul; Penanaman idikan Islam pada siswa Tuna

Grahita Ringan di SLB orejo. Jurusan Pendidikan

Agama Islam, Fakultas Ta Muhammadiyah Magelang.

11
Kegelisahan akademik vy E diun eh Nur Khasanah adalah

bagaimana penanaman nilai ng di tanamkan pada anak-

anak masa Kini, untuk mengl‘fﬁ&’l[! g:%lman dan globalosasi. Krisis

e e R P R S G e
pendidikan keagamaan dTng_ifaKdinidalam keluarga, bangku

sekolah (kuliah) tidak terdampak terhadap perubahan akhlak, moral dan
perilaku manusial ma QNE ﬁLAtara ucapan dan
tindakannya. Kondisi demikian, diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh
pendidikan dalam keluarga dan dunia pendidikan. Pendidikan yang
berkembang saat ini juga kerap menanggalkan dan meninggalkan para anak
didik dalam kubangan pesimisme. Oleh karena itu, tidak jarang pula kita

menyaksikan banyak anak yang merasa kesepian di tengah keramaian dan
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perkembangan zaman seperti yang terjadi sekarang ini. Untuk itu, dibutuhkan
metode atau pranata yang setidaknya bisa dijadikan alternativ bagi orang tua
untuk memberikan pondasi keimanan dan dalam dunia pendidikan bagaimana
untuk mengemasnya agar dapat menghasilkan generasi yang bertakwa dan
berahklak Islami.

Berangkat dari latar belakang itulah, Nur Khasanah bermaksud
membahas konsep penanaman nilai-nilai keagamaan dalam sudud pandang
dua sumber pokok ajaran Islam yaitu menurut Al-Qur’an dan Al-ladist dan

. . ISLAM, _\ . -
merangkainya dalam judul| Pénanaman nilai=nilai Pendidikan Islam pada

siswa Tuna Grahita Ringan di ah Purworejo.

Dalam melakukan p

r klg‘,sanah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan

S
IHasil penelitian yang dila <

penanaman f@l‘N |W mismlh‘rmﬁaglah makhluk
yang memiliki tabiat, pot‘irgtkeﬂer ngan ganda, yakni positif dan

negative, 2). Masa tepat pembentukan Akhlak , moral dan etika mulai

dibentuk sejak dalam ka JMI ﬁlai dari apa yang ia

dengar, lihat dan rasakan, 3). Subyek dan obyek penanaman nilai-nilai agama

s dan pendekatan tematik.

nah menunjukkan bahwa

Islam adalah setiap individu manusia yang berkewajiban mentransformasikan
dan menginternalisasikan nilai-nilai positif bagi orang lain dan ia juga berhak
menerima pengaruh positif dari lingkungannya serta Rosulullah SAW.

Adalah Al-Qur’an hidup (the living Qur’an) sebagi subyek penanaman nilai-
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nilai agama Islam bagi manisia, 4). Tahap penbentukan Akhlakul Karimah
bermula dari konsep yang ditanamkan pada diri anak, lalu diajarkan agar
mencintai tindakan-tindakan positif atau perilaku-perilaku yang baik, lalu ia
membiasakannya dan dia benar-benar melakukannya tanpa paksaan apapun
dari orang lain. Sedang konsep penanaman nilai-nilai agama Islam dalam
Hadist, meliputi:1). Pembentukan Akhlakul Karimah yang didasari
keteladanan oleh orang tua akan menuai kebaikan bagi dirinya sendiri dan
orang lain, 2). Dalam pandangan Islam, manusia lahir di dunia ini membawa

ISLAM \. .
fitrah yang akan berkemb. tergantung dgzi bagaimana lingkungan itu

mempengaruhi, relevansi 'an  dan ladist dengan

paradigma pendidikan agamagslam, ). Manusia adalah individu

y4
yang memiliki dua potensi alaiya an nilai-nilai Agama Islam

dimulai sejak manusia masih-
setiap manusUwiiW g I(ar;ﬂyg sama untuk
menajamkan potensi fitrah yang dimilikinya, 4) keteladanan mempunyai
andil yang sangant bear d!:§ ntu lakul Karimah, 5). Tahap
pembentukan AMM@M&IIA konsep (tauhid),
penerapan cara agar anak mau berbuat baik, mengembangkan sikap
mencintai berbuat baik (ibadah dan muamalah) dan melaksana.kan perbuatan

baik amal Sholeh.’

? Nur Khasanah, "Penanaman Niulai-Nilai Pendidikan Islam pada Anak Tuna Grahita Ringan
di SLB Muhammadiyah Purworejo.Skipsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah.,
Universitas Muhammadiyah Magelang. 2012.
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Penelitian yang dilakukan Erni Hidayah (2012), dalam Tesis dengan

Judul Pengaruh Pendidikan Keagamaan Dalam Kcluarga Terhadap Akhlak,
Konsentrasi: Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, STAIN . Kajian ini
memaparkan bahwa Pendidikan Keagamaan merupakan pendidikan yang
harus ditanamkan pada anak-anak kita semenjak masih dalam kandungan.
Dan pendidikan keagamaan ini merupakan suatu proses yang menjadi dasar
untuk membantu  menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan,
membentuk kepribadian seseorang yang merupakan cirri khas dari orang

. ISLAM
Islam. Penelitian ini membéahas ba aimana%c

menanamkan nilai-nilai

(_

keagamaan seseorang agar, iU <hlak  sebagaimana yang
ac

dicontohkan Rosulullah, damgapat rikﬂ pengajaran pada perbuatan

y4

yang baik dan buruk. Ad n yang diajarkan seperti,

1.Aqidah, 2.Akhlak, 3. Syar&tﬁmum:' ajaran Islam, 5. Sumber-

mber kebe
TTONIVERSITAS
Fungsi dan peranTgﬂgaﬁammapai tujuan pendidikan

Memberi pondasi akhlak, membangun manusia seutuhnya, yaitu untuk
memberikan keyalimggmﬁﬁlél dan ketrampilan.
Sedangkan kedudukan keluarga dalam pendidikan adalah sebagai pendidik
yang pertama dan utama untuk anak, keluarga selalu mempengaruhi
perkembangan akhlak anaknya, dan menanamkan segala jenis batiniyah
didalam jiwa anak yang sesuai dengan kehidupan batiniyah

dirinya.Pendidikan keluargalah yang dapat menjadi dasar bagi pembinaan
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kepribadian anaknya, mengingat dalam keluargalah pertama kali anak

mendapatkan obyck identitas dalam proses sosialisasinya.

Manusia mempunyai kebutuhan pokok selain kebutuhan jasmani dan
rohani, juga kebutuhan akan keseimbangan dalam kebutuhan jiwanya agar
tidak mengalami tekanan yakni: kebutuhan rasa kasih sayang, rasa aman, rasa
harga diri, rasa bebas, rasa ingin sukses, dan rasa ingin tahu.'”

Mectode yang digunakan deskriptif kwalitatif. Karcna peneliti
mendiskripsikan pendidikan rga dengan akhlak / perilaku
ISLAM
anak. Adapun data yang digunakan yaitu7 data angket, observasi dan

dokumentasi. Vﬁ

Penelitian yang hampir sama
4

Nocngx\

litian Nurul Asifah ( 2012),

dalam Tesis dengan Jud idikan Keagamaan dalam

A 1,”
Rehabilitasi Kenakalan Renfﬁ’é,’ U

rotin. SN RIS G i
untuk mencegah perilakulrgy'tpanﬁ: Orﬂa harus menanamkan sifat-

sifat religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif. mandiri,
demokrasi, rasa mlmgun, E &I Aenghargai prestasi,

bersahabat dan komunikatif, peduli lingkungan, peduli social dan tanggung

'- gii;cjikan Agama Islam, Fakultas

jawab.

"°Erni Hidayah . “Pengaruh Pendidikan Keagamaan Dalam Keluarga Terhadap Akhlak Anak™.
Skipsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Muhammadiyah
Magelang, 2012.
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Orang tua ada kalanya menjadi teman untuk berdiskusi maupun untuk

curhat dan yang terpenting harus konsisten dalam memberikan teladan yaitu
harus ada keterpaduan antara perkataan dan perbuatan, serta menghindari
sifat munafik, karcna sifat munafik ini sangat berbahaya kepada pelakunya,

dan bahkan berdampak buruk kepada orang lain.

Startcgi pendidikan ini pada hakckatnya ingin membentuk individu
menjadi seorang pribadi yang bermoral dan berakhlak Al-Karimah yang
dapat menghayati kebebasan jawabnya, dalam relasinya

ISLAM
dengan orang lain dan duni % di da konﬁn itas pendidikan. Komunitas
= )
pendidikan ini bisa memiliki ¢ak n@asional, maupun internasional

(antar Negara). Dengan Stra@gi pendidikan  senantiasa

mengarahkan diri pada pem crmoral, jauh dan waspada

dari sifat-sifat kemunafikan d’dff}slmtq;lakap mengambil keputusan
s et QYIPPERR ST S

membangun kehidupan IIZE aimana cara membentuk

pribadi yang bertanggungjawab menghargai l\ean an local, budaya dan adat

istiadat sekaligus lmgem ErSzlsAat global dengan

berbagai macam nilai yang menyertainya.'’

Dari beberapa penelitian tersebut nampak jelas bagaimana posisi

penelitian yang dilakukan oleh penulis, Titik tekan dan obyek dari penulis

'" Nurul Asifah , “Strategi Bimbingan Moral Keagamaan Dalam Rehabilitasi Kenakalan
Remaja™ Skipsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Sekolah tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga, 2011.
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hampir sama, kerangka dan temanyapun juga mirip, yaitu pembentukan
Akhlakul karimah. Tctapi penclitian ini berbeda dengan penclitian-penclitian
terdahulu, karena fokus penelitian saya adalah: Selain pembentukan Akhlakul
Karimah, juga displikasikan dalam diri anak, untuk dapat mandiri dan
bertanggungjawab pada tugasnya. Sebagai anak menpunyai hak dan
kewajiban dalam kcluarga, scbagai siswa mampu memba\}«'a diri dalam
lingkup sekolah yaitu patuh pada tata aturan sekolah dengan manifestasi hasil
nilai yang baik (tinggi), sebagai warga masyarakat harus bisa menjaga diri

) ISLAM
dalam lingkungan yang kom lék untuk dapat bawa kearah pembenaran

yaitu scsuai tugas manusia pat menjaga peradaban dan

menjadi kholifah dimuka bum

VIS':'INCSCI

UNIVER

@MVER STy Goon b
scbagai kcpala kcluarga,lgﬁahmwtaupun schagai anggota

keluarga. Konsepi @ ggi;ﬁ Rumah Tangga
diungkapkan dengan scbuah ilustrasi singkat olch ulullah Muhammad

SAW sebagai “ Baity Jannatiy” atau Rumah Tanggaku adalah surgaku.'?
Salah satu indikasi adanya kebahagiaan Rumah Tangga adalah keharmonisan

hubungan antara anggota keluarga. Hubungan yang harmonis ditandai dengan

12 Ahmad Najich, Hadist dan Syair untuk bekal Da'wah, Jakarta : Pustaka Amani, 1984, hal. 32
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keakraban dan keterbukaan antar anggota keluarga, saling memberi dan
mcencrima. Dengan demikian kurangnya kcakraban dan kcterbukaan dalam
keluarga jelas akan mengganggu terwujudnya kebahagiaan. Dengan kata lain
kurang atau tidak adanya keakraban dan kcterbukaan antara anggota keluarga
akan menimbulkan perpecahan antara anggota keluarga. Dengan kondisi
yang demikian berakibat mengurangi kcharmonisan keluarga, diduga akan
berakibat pada anggota keluarga lainnya. Khususnya bagi anak yang mulai

meningkat usia remaja. Diakui bahwa diantara sckian banyak persoalan yang

@ ISLAM \
mengganggu kebahagiaan " tangga adala2 hubungan orang tua dengan

anaknya. Khususnya ketika t wemaja. Persolan ini menjadi

persoalan yang sangat umum: prang tua dituntut mampu

menjadi orang tua, guru dan dapat diajak scbagai diskusi

dan untuk curhat ( curahan h@ﬂj%ﬂj @J

o RN A R PP, Sy o
yang lebih dewasa adalah Tgﬁwma dan pertama bagi anak-

anak mercka,. Kontribusi orang tua dalam menghantarkan anaknya sebagai

oy berpers bl P O o

1. Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Orang Tua
a. Nilai Agama
Nilai atau value ( bahasa Inggris) atau valwre (bahasa latin)

berarti berguna, mampu akan, berdaya berlaku, dan kuat . Nilai artinya
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sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi manusia."> Nilai
adaiah kadar, banyak sedikit isi, kwalitas."* Maksudnya kualitas yang
memang dapat membangkitkan respon penghargaan.'

Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.'*Menurut Sidi
Gazalba yang dikutip Chabib Thoha : Mengartikan nilai sebagai
sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkret,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
) - ISLAM
pembuktian empiric mélainkan pengh

<
t cgabib Thoha, nilai merupakan
Z

sisﬁ(}’l’ kepercayaan, yang telah

yang dikehendaki dan

tidak dikehendaki. Se

y4
berhubungan dengan subyek i arti bagi manusia yang

meyakininya.'” f&u MZ‘M@J
ONIVERSITAS™ "™

penanaman akhlak kepada anak balita bahkan dimulai semenjak masih

dalam kandungan. \l’§|lﬂl‘ @‘aM‘pakan bagian dari nilai
material yank] uioh QNS befpdteman rohani dan

Bpurwadarminta,WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta. Balai Pustaka: 1999, hal.
77

' Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta.Modern
inglish Press.1991, hal. 1035

' H. Titus, M.S et al,” Persoalan-Persoalan Filsafar",Jakarta: Bulan Bintang.1984, hal.122

'® Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Bandung: TriGenda Karya.2006,
wal . 110

7 Chabib, HM.T, Kapita Selekta Pendidikan Islam. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.1996, hal.
|
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jasmani. Nilai-nilai agama merupakan tingkatan integritas kepribadian

untuk mencapai tingkat budi atau insan kamil.

b. Pengertian Nilai Agama
Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi
dasar bagi sescorang atau sckelompok orang untuk memilih tindakan,
atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi
kehidupan.'® Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau
peristiwa, tetapi manu .idJmIt%IEsﬁ]('I\cAan ?}i ke dalamn_',./a, jadi barang

ragndan menghargai nilai itu.

Z
diyakini kebenarannya dan dianut

mengandung nilai kare

Nilai merupakan

serta dijadikan sebagai ividu dan masyarakat dalam

menentukan suatu yanguﬂMﬂ@L benar, bernilai maupun
berhargUWIl p dwidu yang

berpengaruh terhadap pemilihan cara maupun tmd dan beberapa

alternative serta mej Iﬁa ti laku. Oleh karena itu,
nilai dalam SIIM@ET&I)A&H kelompok atau
kepribadian bangsa.

Agama sering dipandang sebagai sumber nilai, karena agama
sering berbicara baik dan buruk, benar dan salah. Agama memiliki

daya konstruktif, regulative dan formatif membangun tatanan hidup

'® Muhaimin , Wacana Pengembangan Pendidikan Islam.Surabaya: Pusat Pendidikan Studi
Agama,Politik dan Masyarakat (PSAPM).2004, hal. 98
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bermasyarakat (U.Maman Kh.et.al, 2006:2)."” Demikian pula agama
Islam memuat ajaran normative yang berbicara tentang kebaikan yang
seyogyanya dilakukan oleh manusia dan keburukan yang harus
ditinggalkan. Sehingga pengamalan konsep nilai-nilai agama akan
melahirkan manusia-manusia yang adil, jujur, tanggungjawab dan suka
membantu sesamanya.

Ada dua macam nilai nilai kehidupan untuk kebahagiaan

manusia;

-  ISLAM
1) Nilai agama i/[) Z

Z
0 tglnm agama Islam memuat

aturan — aturan dan tﬁlggu
y4

o aoy L&
Nilai-nilai yang
2

ab sebagai manusia yaitu meliputi:
0

a) Tanggung jawab-man Allah .

Menurut m%&musm wajib mengenal dan
UNIVERSITAS™ ©

pemberi kenikmatan kepada seluruh mahkluk, dan tunduk serta

beribadah kel;élm', %Mib tunduk dan menerima
perin phimah S0 Vel mkhulibyat perantara para

Nabi, dan mengamalkannya dalam kehidupanya..Firman Allah,

(QS.Adz-Dzariyat:56)

) 0siad ) Gy SAT s Gy

19U.Maman Kh.et.al,Pemikiran Agama. Jakarta: Pustaka Pelajar.1996, him.2
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.

£ .

:,g”g’,: “ "J”,i,: """,‘4. "‘."l ‘JA..
W4
€2 092

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu,
agar kamu bertaqwa.( QS.Al-Bagarah:21)”.

Dan ( Qs. Muhﬁmasﬁ,&).iv\ )

g E

P R B 7 codd o Ee o . G 4E .

F3llas Y3 J B |pe.blipals ill £ »
L
> o 21 58
Z v )Nty
D >

Artinya : “ij tafiblor @k beriman, taatlah kepada

Allah dan taatlah, kepada Rasul, dan janganlah

UNRVEESPTRS

b) Tanggungja\ivgn usia terhamrinya sendiri
Dari semua miiﬂ\a luk, hany manusia yang mempunyai
tanng‘D les llAmenyempumakan

dirinya. Bagi manusia telah ditetapkan apa yang menjadi
tujuannya, dan telah disediakan baginya fasilitas untuk
menggapai tujuan tersebut. Allah Swt, Zat yang telah

memberikan petunjuk berupa hukum (tasyri’i), bukan petunjuk

* Amini. Ibrahim, Asupan Ilahi, Agar tak salah mendidik Amanat-Nya. Jakarta: Al-Huda.

2011, hal. 62.
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penciptaan (takwini). Untuk kebahagiaan dan kesempurnaan
manusia, Allah memberikan program dan undang-undang
lewat perantara Nabi. Namun manusia bebas memilihnya,
manusia memikul tanggung jawab pengembangan dan
penyempurnaan dirinya, dan itu hanya bisa dilakukan dengan
jalan usaha dan kesungguhan.

Firman Allah (QS. Al-Najm:39)

< -

- - ’- - " > ff
§ ISLAM i
g Z
= O
Artinya: “Dan b@] mgg manusia tidak memperolch
selai 1'-;‘1 i
y4
)

. Al‘BmMi%ﬂlﬂﬁﬂgﬁ < G i
lad = 52>

UN|VER§LMS:;_L,
ISLLAM

(Qs.Al-MQ)QMErs.lA

Dengan kekuatan akal, manusia tinggal memilihnya. Dari sifat

dan karakter, manusia adalah maujud potensial (bil quwwah)®'

2 1bid., hal. 64



23
¢) Tanggung jawab manusia terhadap masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial, manusia mempunyai
kecenderunagan kepada masyarakat/ bersosial untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai aktifitas manusia
memiliki esensi sosial, dengan begitu mereka dapat
menberikan manfaat kepada yang lain dan sekaligus
mengambil manfaat dari mereka. Oleh karena itu manusia

harus terikat dengan peraturan sosial, karena kebaikan dan

ISL AN
kerusakan ma&rakat, maju %‘: mundurnya masyarakat

8dividu.22 Firman Allah. (Qs.

sangat tergantqu
Al-Maidah:2

d) Tanggungjawa

Firman Allah, @Sﬂl@ﬁ%@’

LS S T4 150 L5
s "ng!JSl-A M‘L..A..\pifénji s
RESNESIA

e JAT e L Gain-Ty @Lq{e:’ﬂ’:ua&j

22 Ibid., hal 66
2 Ibid, hal 66
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Tanggung jawab terhadap Keluarga. (Qs. At-Tahrim:6)**

- O b ’/Ez ‘f,.f’
@ Oark Lt ploslaisy
e) Tanggung jawab terhadap Anak

Anak yang berhak menerima sesuatu darl orang tuanya

ISLAM
dan orang tua \g[ajlb memberik

N =
Tulisan ini meru
0

%esuatu itu kepada anaknya.

atau faushiyyah bagi para

orang tua, mer vabnya terhadap anak-anak,

dengan hara erumus kepada kedzaliman

dikarenakan telaMnJJlMJ Jki;lnak anak.”
UNIVERSITAS “"

SAW, dinyatakan beberapa hak anak diantaranya:
(1) Hak men §
IN’@QNE)SIA terhadap ~ anak
merupakan awal dari scbuah upaya pendidikan terhadap
anak. Islam mengajarkan bahwa nama bagi seorang anak
adalah do’a. Nama yang baik dengan akhlak yang baik

adalah itulah yang menjadi harapan kita.

> Ibid, hal 67
» Ibid,, hal .67



(2) Hak disembelihkan aqiqahnya

25

Menurut keterangan A. Hasan Agiqah adalah

menyembelih kambing untuk bayi yang baru lahir, dicukur

dan diberi nama anak itu pada hari ketujuh. Rosulullah

SAW bersabda :

s Sy o 0 iy W0 S8

Artinya: “Tiap-tiap seorang anak tergadai dengan agiqahnya.
Disembelih aqlqah 1tu buat dia pada hari yang ketujuhnya
dan dicuku ama dia.” (Diriwayatkan oleh

‘53?‘ PRl

Artinya: “Un ap 4 qigah, tumpahkanlah untuknya

darali =~
bersi é.ﬂ

Dari ‘Aisyah: Jmﬂ“@ﬂj @J

om«,ﬁliunumé&’.ummwa

S“fka" A
(3) Hak menerima ASI

mmmﬁasmwu seorang anak

untuk menyusui anaknya selama dua tahun, boleh kurang dari

dua tahun selama ada alasan yang dibenarkan.

(4) Hak mendapat pendidikan Sholat

Hadist Rasul:

* Ahmad Najich, Hadist dan Syair, hal. 49
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Artinya: “Suruhlah anakmu sholat bila berumur tujuh tahun

dan gunakan pukulan jika mereka sudah berumur

sepuluh tahundan pisahlah tempat tidur mereka
(putra/putri)”.

Maksudnya kewajiban mendidik anak mengerjakan
sholat dimulai setelah anak merumur tujuh tahun. Bila telah
berusia sepuluh tahun anak belum juga mau mengerjakan
sholat, boleh dipukul dengan pukulan ringan, yang mendidik

bukan pukulan yang menyakiti.

Imam Sajjas

“Adapun yang u ialah engkau harus tahu
bahwa ia adalaly; d ikan serta keburukannya di
dunia ini dikaif - uy Engkau juga berkewajiban
membantunya g'al 5 akhlak yang baik, mengenal
Allah dan ketagtz -NyéQ Maka berkenaan dengannya

hendaklah enu se vang yakin akan mendapat

f) T jawa E
Gﬁn‘l runt:kkﬁ;nlgtjgianusm Alah telah

men(:lptakan IH-AMemberikan kemampuan
kepadd Wl e ool hoslampuan itu  dapat

menyingkap berbagai rahasia alam, dan memanfaatkannya

untuk membangun alam dan kehidupannya yang lebih baik.

Firman Allah : (Qs.Al-Jatsiyah:12-13), (Qs. Lugman :20),

" Amini Ibrahim,Asupan lllahi, hal. 71
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(Qs.Ibrahim:32-33), (Qs.An-Nahl:14) dan (Qs.Al-
Bagoroh:29).**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: nilai-nilai
keagamaan merupakan inti dari setiap agama, dalam kontek ini
adalah agama Islam, Khususnya nilai-nilai agidah, moral, dan
akhlak yang merupakan sarana pengatur dari kehidupan
bersama. Lebih-lebih di era globalisasi yang berada dalam

dunia yang terbuka, ikatan nilai-nilai keagamaan mulai

melemah, mas! i /multikritis yang dimensial

dan krisis yang ngat parah adalah nilai-nilai

moral

>
2) Nilai Sosial yang tﬁﬂMiﬁZ&b nilai yaitu ¢
"ONIVERSITAS™ ™™

menolong, kekeluari::n kesetiaan, dan kepedulian.

b) Tanggung J yang terdiri dari: Rasa

memli’iﬁlﬁﬂm@NESIA

c¢) Keserasian hidup (Life harmony), terdiri atas : nilai keadilan,

toleransi, kerjasama, dan demokrasi.”’

* Ibid., hal. 72
2 zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi, dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2011, him. 40
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¢. Sumber Nilai

Sumber nilai agama Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist, sumber

nilai bukan budi tapi hati. Karena itu soal nilai berlawanan dengan
ilmu. Ilmu terlibat dalam fakta, sementara nilai terlibat dalam cita.
Indah jeleknya suatu barang dan baik buruknya suatu peristiwa dapat
dirasakan. Sedangkan perasaan tidak ada ukurannya, karena tergantung
kepada setiap orang, sehingga sangat subyektif sekali. Dan bagi umat

Islam sumber nilai insani hanya digunakan sepanjang tidak

. . ISLAM \ . _
menyimpang nilai y bersumber p%d nilai ilahiyah dan nilai

insaniyah (Muhaimin) 5 atau etik religious adalah

ajaran-ajaran tentang kebai g tef(gapat dalam kitab suci. Nilai

yang merupakan firmaj

tm@ﬁl’\"b/ Eﬁfg‘i“f‘ﬁg""‘“‘“ "

nilai luhur yang men)Iadl landasan dalam pelaksanaan pendidikan Islam

sebagai nilai ideal. g dung dalam firman Allah

s D ONE SIA
U‘F\——U‘G""-’ ﬁ.)JJ.:.JL» L:uuL..U L...A-?"'J?j}!‘}}-
AT PP A SR AN SRR

PR 74 e

() Oyhnedll Aty 753401 (g

% Muhaimin , Wacana Pengembangan Pendidikan Islam.Surabaya: Pusat Pendidikan Studi
Agama,Politik dan Masyarakat (PSAPM), 2006, hal. 148
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia,menyuruh kepada yang ms’ruf, dan mencegah dari
yang mungkar, dan beriman kepada Allah, sekiranya ahli kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik”.!

Sedang nilai Insaniyah bisa berupa rujukan untuk bersikap dan
berbuat dalam masyarakat yang dijadikan sebagai ukuran benar
tidaknya suatu fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri

oo g oy ISLAM ;
Sumber nilai di g[i dua yaitu aqal dan nagal. Aqal itu berbeda-

beda dan nisbi, karen beda dan sejalan dengan

perbedaan filsafat. Scdnﬁkan
y4

i dan serba tetap karena itu

mutlak mengatasi ru

budaya, yang dilakuk@ﬁmm%@&a budaya, yang dilakukan

TORIVERSTTA

Sumber ajaran Islam menurut Mu’az bin Jabal (gubernur

Yaman) sumber ajznlm !fﬁda tlgM\] Al-qur’an, As-Sunnah,
dan Raky AL o) o i b syarat wnu

berijtihat.

i nilai-nilai agama adalah

Penggunaan sumber nilai hendaknya diprioritaskan yang
pertama yaitu Al-Qur’an. Konskuensinya adalah apabila bertentangan

satu dengan yang lain, maka hendaknya dipilih Al-Qur’an terlebih

! Dep. Agama RI, Qur’an, hal. 94
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dahulu, kemudian yang kedua As-Sunnah, dan yang terakhir barulah

Rakyu.

Perlu dicatat meskipun ketiga-tiganya adalah sumber nilai,

antara satu dengan yang lainnya mempunyai tingkat kwalitas dan bobot

yang berbeda-beda dengan pengaruh hukum yang berbeda-beda pula,

harus tetap pada yang pertama. Seperti Firman Allah dalam QS. Al-

An’an:153

Artinya: “maka ikutilah
(yang lain), kare
jalannya. Yang

lalt

2 - 2 s T - 5’;,

R - g (B P

amu mengikuti jalan-jalan
ncerai beraikan kamu dari
ntahkan Allah agar kamu

bertaqwa. Dan bahwa (yangl kami perintah ini) adalah jalanKU

|\ E

SITAS

SLLAM

d. Penanaman Nilai Agama

y rananlND ONESIA

Penanaman adalah  Pemberian bibit iman kepada anak

yang masih kosong,  suci dan bersih lewat bimbingan,

pengarahan dan tauladan orang tua dan anggota keluarga.

2 Dep. Agama RI, Al-Qur-an, hal. 215
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Penanaman ini merupakan sarana untuk mengadakan perubahan
secara mendasar karcna menanamkan akan membawa anak pada
pengenalan awal yang belum ternodai.

Pada saat pertumbuhan anak sangat perlu ditanamkan nilai-
nilai keagamaan ( Agqidah, Akhlak dan Moral) sejak dini sehingga
sejalan dengan fitrah Allah SWT. Anak bagaikan benih yang harus
ditanam di tempat persemaian yang cocok agar dapat berkembang
sesuai dengan apa yang akan kita harapkan, dan orang tua harus

. ISLAM
memeliharanya dengan penuh kas? sayang dan santun. Oleh

— ;
karena itu anak-andkpe i pendidikan yang nilai-nilai
04
keagamaan mem gme dan pakaian yang halal dan

z .
thoyyib, dan menjaga an k dati pergaulan yang salah, agar

perkembangan Jasmmﬂmmka dan optimal®. Dan orang
ORI ER ST

dengan  Visi dan Misinya : Pendidikan Nasmnal berfungsi

mengembangkan %AMembenmk watak serta
peradabaf ik Jelog bbrink: i /elngka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap,

 Abu Ahmadi dan Nur ubdiyati. //mu Pendidikan, hal. 10
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis serta bertanggungjawab.**

2) Penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak, dalam mengadakan
perubahan (transpormasi), dengan langkah-langkah:

a) Menjaga generasi sejak masa kecil dari berbagai
penyelewengan  ala Jahiliyah (menyimpang dari ajaran
agama), mengembangkan pola  hidup Islami, perasaan dan
pemikiran mereka sesuai dengan fitrah, agar mereka menjadi

ISLAM
pribadi yang kukdh dan sempum%

i masyarakat.

b) Karena pendid gag pendidikan anak-anak maka

kehidupan kelak kbt adiatylinti- |
" ONIVERSITAS ™ ™
memelihara nilai-nilai positif, pendidikan mengemban dua
tugas utama lra 0 yaitu mciestarikan dan
menghiatbpcnibanid N = S 1A
3) Tujuan pendidikan Islam yang besar pada kemampuan anak didik
untuk mengfusikan daya koqnitif, afektif, dan psikomotorik dari

hasil pendidikan ini meliputi:*®

* Ibid., hal 16
5 Arifin,Muzayyin. Filsafat Pendidikan Islan. Jakarta: Bumi aksara. 2005, hal: 105
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a) Tujuan Individual yaitu dengan pemberian kemampuan

individual untuk mengamalkan nilai-niléi yang telah

diinternalisasikan ke dalam pribadi dalam bentuk perilaku
moral, intelektual, dan skill (keahlian).

b) Tujuan sosial, yang sasarannya pada pemberian kemampuan

mengamalkan  nilai-nilai  kedalam  kehidupan  social,

interpersonal, dan interaksional dengan orang lain dalam

masyarakat.
/ ISLAM \ .
¢) Tujuan moral, yﬁng sasarannya%) da pemberian kemampuan
(_
untuk berperilaku ancsuntutan moral atas dorongan

Z

motivasi yang %rsu adal'ﬂg ama, dorongan sosial, dan

dorongan biol

d) Tujuan pmfemmm @Lmnnya pada pemberian
ORI BRSPS «=

kompetensi
4) Nilai-nilai dalan\i AnMri segi normative dan segi
werait [IND ONE SIA

a) Dari segi normative nilai-nilai dalam Islam mengandung dua
kategori yaitu pertimbangan baik buruk, salah dan benar, hak
dan batal, diridloi dan dimurkai oleh Allah SWT.

b) Dari segi operatif, nilai mengandung lima pengertian yang

menjadi prinsip standarisasi perilaku Yaitu:
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(1). Wajib, yaitu bila mengerjakan akan mendapat pahala dan
(2). Sunah, yaitu apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan
nila ditinggalkan tidak mendapat dosa.
(3). Mubah, yaitu apabila dikerjakan tidak mendapat siksa dan
biladitinggalkan juga tidak akan mendapat siksa.
(4). Makruh, yaitu apabila dikerjakan tidak akan mendapat
siksa tetapi tidak disukai oleh Allah, danbila ditinggalkan
akan mendapat pahala dan disukai oleh Allah SWT.

ISLAM \
(5). Haram, ya ({[hpabila dikerja%ﬂ akan mendapat siksa, dan

P T & O 36
bila ditinggalk dapat pahala.

Nilai-nih@m ag

dalam kehidup. P sosi pa nilai tersebut manusia

akan turun kemgiﬂm&ﬂhewan yang amat rendah
ONIVERSITAYS —

sosial.’” Menurut Muhaimin bahwa

5) Nilai-Nilai Keagelrn§rlﬁmﬁ aimin bersumber dari :
a) Nilai lm @@N&S*Aepada Rosul-Nya

yang berbentuk taqwa, iman, adil yang diabadikan dalam

slanfﬂsangat besar pengaruhnya

wahyu Ilahi, yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga bersifat
statis dan mutlak. Sebagaiman firman Allah dalam QS. Al-

An’am ayatl 15.

3 K hoiron, Rosyadi, Pendidikan Agama. Jakarta : Bulan Bintang, 2004, hlm. 124
YMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: TriGenda
Karya.2006.hlm ,150
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G

" S A:Eﬁ’,,l
a5 canal JAL Y Yk

Se B n8 55

Artinya: Telah sempurnakanlah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an)
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang
dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dialah
yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui.**

Juga terkandung dalam surat Al-Bagarah :2
ISLAM "\

Za L -

& S eael us

>
»
ot aE?
P

(7]
08
IAl-

Artinya: Kitab ak ada keraguan padanya,

é
O
?

\v}

bertagwa.”

b) Nilai Insani @MJ@J nilai yang tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari

WNNVER SLTA S i s
kenyataan allllenL ]‘AM(AH berpakaian, dan lain

<4PODONESIA

Dari sumber nilai-nilai tersebut, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa tingkah laku manusia haruslah mengandung

nilai-nilai yang ada pada sumber Islami yaitu Al-Qur’an dan

* Dep. Agama RI, Al-Qur ‘an, hal. 207
* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, 2006, him. 150
40 .

Ibid., hal. 8



36

Sunnah yang harus senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia
dalam tingkah lakunya schari-hari.

6) Aspek penanaman nilai agama Islam adalah nilai-nilai Aqidah,

Ibadah dan nilai Akhlak.

a) Nilai-nilai Aqidah mengajarkan, tentang kepercayaan

kepadaAllah SWT sebagai sang pencipta alam semesta besarta

isinya, mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan

manusis.

ISLA
b) Nilai-nilai Iba mengajar an \ang bentuk-bentuk ketaatan

kepada Allah sﬁr &@8 dengan perilaku ihklas dan

penuh kesadamgmtu apatrridlo dari  Allah. Contohnya,

suka membant ikan, mencintai Al-Qur’an

w2 o >

dengan memahami, k a Jdan mendengarkan tentang

DRIVERSITAS

c) Nilai-nilai Akhlak mengajarkan, tentang norma-norma yang

berlaku. Conlél—mﬁiMmm, damai bertetangga,
sating hénbhortd i Befperi s i,

Dari uraian diatas apa bila terlaksama dengan baik dalam
kehidupan kita, akan tercapai kebahagiaan, kesejahteraan dan

keselamatan dunia akherat juga kebahagiaan lahir batin.
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Metode Penanaman Nilai Agama
Dalam Al-Qur'an Surat Al-Taghhabun ayat 14-15,* berbicara
tentang metode pendidikan anak, yakni agar orang tua mendidik anak
dengan pendekatan kelembutan, kesabaran dan menjauhkan dari hal-
hal kekerasan, kemarahan dan pemaksaan. Karena hal ini akan
menimbulkan trauma atau takut akan situasi yang telah terjadi, maka
akan timbul keengganan dan kekerasan hati. Pengertian metode

menurut Ahmad Tafsir (1996)42 dalam bukunya Yunus Namsa

/ ISLAM .
(2000:6), adalah cara ?an ktif dan efisien dalam
. = W
mengajarkan agama Islam. ini diartikan secara luas.

Sedangkan mengajar salah satu bentuk upaya

mendidik, maka metod isini juga metode mengajar.

Sedangkan menurut mMMﬂ@ﬁm (1979) . masih dalam
e B S A

yang mempelajari teng cara-cara atau jalan yang dltempuh untuk
Ll'ﬂ'a ily

mencapai suatu tujua e 1f dan efisien.”
Berdasl:N‘Dl@lNia &I A disebut metode

adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai

tujuan kegiatan. Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya

berfungsi secara memadai, oleh karena itu dalam memilih suatu

! Dep. Agama R1, Qur an dan Terjemahnya.1989, him. 942

2 Tafsir,

2000, hlm.6

Ahmad. llmu Pendidikan dalam perspektif Islam, Bandung : Remaja Rosda Karya,

* Syukri Asmuni, Metode Pendidikan. Bandung: Tri Genda Karya, 2000, him. 4
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metode yang akan dipergunakan dalam program kegiaran anak, guru
harus mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung
pemilihan metode tersebut. Metode merupakan bagian dari strategi
kegiatan, sehingga metode merupakan salah satu komponen penting
dalam kegiatan pendidikan disamping komponen lannya seperti orang
tua/guru/anak/siswa, materi/bahan, tujuan, bentuk dan lain-lain.
Masing-masing komponen tidak dapat berdiri sendiri namun secara

bersama-sama saling mempengaruhi dalam proses pendidikan.

D d 'k( dapat ditarik |kesimpulan bah
engan demi d<t[D apa 1tan% esimpulan wa yang

dimaksud dengan me &e ai-nilai keagamaan adalah

=
NCGd

cara yang dalam beke amialat untuk mencapai tujuan
n

kegiatan menanamkan yang sesuai dengan ajaran

i, SRS
ONIVERSITA'S

1) Metode keteladanan. :

Keteladarlaﬁ!rm& giatan dalam bentuk perilaku
sehmhI'N@@mEﬂ& IiAmp orang tua dan

anggota keluarga dalam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi
anak untuk mencontahnya. Jika orang tua dan anggota keluarga
yang lain menghendaki agar anak berperilaku baik, maka orang

tua dan anggota lain adalah orang yang pertama dan utama
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memberikan contoh berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-
nilai keagamaan. Menurut Abdullah Nashih , dalam bukunya
Yunus Namsa adalah metode influit yang paling meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral
spiritual dan sosial anak.** Konsepsi keteladan sesuai dengan

firman Allah QS.Al-Bagarah :44

E.”,‘,’ e £ A AE 5 =2 ...o, 2-E
i G5k Ry a8l ey ST Geuatl @
2 s s £

Artinya : rang lain (mengerjakan)

u membaca ASI-Kitab

(Taura u berfikir?”

QS.Al-Ahqaaf(61 )mﬂjﬁﬂl @J

G BB R swms il
ISk Okl 1,8 a5
Artinya:l NM Esrer, m;:ngapa kamu

mengatakan apa yang tidak kamu perbuat, Amat besar
kebencian di sisi Allah, bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tiada kamu kerjakan™. »

Dari kedua ayat diatas, memberikan keterangan

bahwa keteladanan dalam metode penanaman nilai-nilai

“ Nashih Abdullah. Metode Pendidikan. Bandung: Tri Genda Karya, 2000, him. 41
“Dep. Agama R, Al-Qur ‘an, him. 822
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keagamaan sangat penting serta besar pengaruhnya bagi anak/
peserta didik

Pada masa Rasulullah SAW, dakwah yang beliau gunakan
vaitu metode contoh/ tingkah laku/ perbuatari yang baik.
Sedangkan Rasulullah sendiri merupakan contoh tauladan yang
baik dan guru paling mulia, sehingga menjadi kiblat dari segala

perbuatan pengikutnya, sesuai QS.Al-Ahzab (33):21:

i

-

P et OE e

e . &
- s D

6% 4 2. a0 73t

L8 €5 5 47 5275

>
N\

VERSITAS
Nogk

3

=
‘<
o
-]
a.
o

Artinya : “Sesun a (diri) Rasulullah itu suri
taula u (yaitu) bagi orang yang

adap |(rahmiat) Adlah dan (kedatangan) hari
(g b s af iyt plgsran metode
keteladanan denrgwelﬁc toh-contoh perbuatan teladan

sebagainlwmnmhgglfbi? kuat bersemayan di
dalam hati dan memu pemahaman serta ingatan.

2) Metode Pembiasaan
Metode Pembiasaan adalah segi praktek nyata dalam proses
pembentukan dan persiapannya. Periode ini hendaknya lebih

banyak mendapatkan pengajaran dan pembiasaan sejak anak

% Ibid., hal. 670
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masih kecil, suatu kemestian orang tua/ pendidik menekankar
pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan suatu perbuatan
baik.

Metode pembiasaan dilakukan dengan menciptakan suasanz
religious dalam keluarga, disekolah dan di lingkungan
masyarakat, dilaksanakan secara terprogram dan rutin diharapkan
dapat mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai

keagamaan secara baik kepada anak / peserta didik

(Masmukhorul,20

pembiasaan;  disamping

menumbuhkan d gncny pola laku pengajaran juga

menumbuhkan k saan |dapat dirumuskan sebagai

keterarahan, kesmpuﬂu&;:ﬂ mLm diri manusia untuk
QNWE?§ FTAS ™ ™
tanpa

memeras tenaga, kebiasaan akan timbul justru

apabila keglatan ik j i maupun rohani dilakukan
perutanghaibnesh Gabd™ = S| A

Pembiasaan merupakan salah satu langkah memberikan

pendidikan bagi anak/ peserta didik yang merupaka kesiapan bagi

pendidikan selanjutnya. Pembiasaan ini dilakukan dengan

memberikan penjelasan-penjelasan seperlunya makna gerakan-

*" Masmukhorul, Pendidikan Agama. Bandung: Tri Genda Karya, 2009, him. 29
* Mansur.H, Strategi Belajar Mengajar.. Jakarta: Universitas Terbuka, 1991, him. 132
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gerakan, perbuatan-perbuatan, dan ucapan-ucapan dengan
memperhatikan taraf keamatangan anak. Dan pembiasaan ini
memang memerlukan ketelatenan dan kesabaran.

3) Metode Kedisiplinan
a) Pengertian Disiplin.
Kedisiplinan adalah cara masyarakat mengajar anak
berperilaku moral yang disetujui kelompok
Amalludin).”Disiplin adalah taat pada hukum atau peraturan

ISLAM
vang berlaku. <[nurut Suryadn?t 0 disiplin pada dasarnya

(_
mencakup pelajara
14

kesetiaan, hormat kepada
kctcntuan/peram%n/no

yd
Rasdianah °' |adala untuk menghormati dan

— mﬂl&glﬂmenghmskan ma—
UNNWERSITAS™ ™

sedangkan Degknas disiplin adalah: “Tingkat konsistensi

Z
yang berlaku. Menurut Andi

dan konsekuen s g terhadap suatu komitmen atau

%JNDGQNE)&tLA dengan dengan

tujuan yang akan dicapai waktu dan proses pelaksaan suatu

kegiatan”.”?

*N. Amalluddin, Pendidikan Agama Islam, Bandung: Lubuk Agung, 2000, him.142

50 Syuryadinata syayodih. Metode Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 1996. him. 150

*' Andi Rasdianah, Metode penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 1995, him. 28

*Depdiknas, Kurikulum SMK Edisi 2004 Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen Program
Keahlian Administrasi Perkantoran. Jakarta; Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan,
Dikdasmen, 2004.him. 3
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Dari berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin,
dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap moral
yang terbentuk melalui proses keteladanan dan pembiasaan,
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, ketentuan dan ketertiban berdasarkan
acuan nilai moral. Disiplin mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia terutama dalam penanaman nilai-nilai
keagamaan agar dapat melaksanakan secara terarah dan teratur.
d@:liu dapat kita petik dari

vat 1-2

Di dalam Al

Firman Allah

‘ONIVERSITARS ™™

dalam Sdaan merugi (cealaka), kecuali orang-orang
T

I r!an_ éra‘mal shaleh, saling menasehati

yang

IMD(QM ESI’nAenasehati dalam
kesabaran.***

Ayat ini menggambarkan betapa pentingnya disiplin

dalam membina kepribadian seseorang. Dan dari pengertian

diatas, maka disiplin merupakan faktor pengikat tatanan, yaitu

*Dep. Agama RI, Al-Qur 'an,hlm. 1099
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merupakan kekuatan yang dapat memaksa seseorang untuk
mematuhi peraturan serta prosedur kontrak yang tclah
disepakati dan telah ditentukan oleh aturan orang tua, lembaga
sekolah atau pejabat yang berwenang, agar anak dapat
melaksanakan disiplin waktu, belajar, beribadah, bekerja, olah
raga , tidur dan lain sebagainya. Sehingga menjadikan diri

anak mudah mencapai keberhasilan apa yang dicita-citakan.

Manfaat disiplin
o ISLAM
Disiplin (?)at dilihat ses%am yang besar manfaatnya,
(_
baik bagi ke asgnaupun bagi Keluarga. Bagi

Z
enjamin terpeliharanya tata

y4
tertip dan kelan¢aran tugas, sehingga diperoleh

hasil yang optiﬂﬂwmg keluarga akan diperoleh
ORIV ERSITAT™ =

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anaknya.

dapol e M i
1) M@M&& A dan percaya pada

orang lain.
(2) Menumbuhkan kepedulian. Peduli pada kebutuhan dan
kepentingan orang lain. Disiplin membuat anak memiliki

integritas, selain dapat memikul tanggung jawab, mampu



3)

4

(&)
(6)

45
memecahkan masalah dengan baik dan mudah mempelajari
sesuatu. |
Mengajarkan keteraturan, anak memiliki pola hidup teratur
dan mampu mengelola waktu dengan baik.

Menumbuhkan ketenangan. Anak dapat cepat berinteraksi
dengan orang lain

Menumbuhkap sikap percaya diri.

Menumbuhkan kemandirian. Anak dapat diandalkan untuk

ISLAM .
bisa mem ghi kebutuhan/il inya sendiri, dan dapa

ygdengan baik.

(7) Menumb " a&'hk cepat akrap dan ramal

ampuan beradaptasi lebil

o S

U ErS PR o

membentuk kebiasaan dan sikap yang positif
9 Menumbilh§ !EMA 11\1% ikan menuruti aturan yan|

leDQ’NEaSIACndm
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f. Perilaku Keagamaan

Perilaku atau tingkah laku merupakan sikap sescorang yang

dimanifestasikan alam perbuatan. Perilaku secara umum diartikan sama

dengan moral, etika atau akhlak.**

Moral berasal dari kata mores (latin) yang berhubungan dengan
adat kebiasaan sekelompok manusia. Mores mengandung kaidah-kaidah
yang sudah diterima oleh kelompok masyarakat sebagai pedoman
tingkah laku anggotany:lmmq i. Moral adalah seperangkat
nilai-nilai, standart ::0 prinsi ang/U terima baik dalam kultur
tertentu, sedangkan moé_?li pemahaman nilai dan norma

11
m
yang menjadi pegangan%agi g individu tidak dilanggar schingga
o) >

. s 55
nasing-masing.
& oy 8 .
UL

mereka semakin mengl'@ii‘l

Etika adalah persepsi atau pernyataan dari yang terpendam dalam

hati SCMNEMUE %LT&B%:M sebagai
implementasinya teﬂla&lﬁmA Malam kamus besar bahasa

Indonesia peI'N@JONEas fﬁindividu terhadap

rangsangan atau lingkungan. Perilaku secara umum diartikan sama
dengan akhlak, pengertian ini menurut istilah yang umum digunakan

oleh para ahli ilmu akhlak. Berikut para ahli tentang definisi akhlak.

* Amin Syukur. Pengantar Studi Islam, Semarang :LEMBKOTA,1993, him.140

55 Nasution, Pendidikan Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 132-133

3¢ Lubis, Mawardi. Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa.
PTAIN. Cet.2. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him.9
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Akhlak / Khulug berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat. Ditinjau dari segi istilah berarti sifat yang tertanam didalam jiwa
manusia sehingga ia akan muncul secara spontan bila mana diperlukan
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbanagan terlebih dahulu serta
tidak memerlukan dorongan dari luar.’’ Akhlak adalah
sikap/sifat/keadaan jiwa yang mendorong untuk melakukan suatu
perbuatan (baik/buruk), yang dilakukan dengan mudah tanpa difikirkan
direnungkan terlebih dahulu.”®

/  ISLAM ,
Menurut Achmad N&hbamk seperti yang telah dikutip oleh Furgon

(_
Hidayatullah, Akhlak adal t%’n seseorang yang menjadi
ac

Z
sumber lainnya perbuatg di rbuatan itu lahir dengan mudah

SIS
" ONVERSITAS

Dty Wy Y1 Py il 3 4 e 5 e (31AS
TEL A Mo o o &

i Ao FEDC S Gfal il v s
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan
murah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.®’

tanpa memikirkan untu

Ibrahim Anis mendefinisikan akhlak (perilaku)

*" Ilyas, Yunahar. Kuliah Akhlak. Cet. 9. Yogyakarta: LPPI, him. 1-2

** Amin Syukur. Pengantar Study Islam, Semarang: LEMBKOTA, Semarang, 1993, him. 141

** Hidayatullah, M. Furgon. Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa. Surakarta :
Yuma Pustaka. 2010, him. 11

" Al Ghozali, Ihya’ Ulam ad-Din, (Beirut : dar, al Fikr,1989), hlm.58
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang

dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk,
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”'

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah  sesuatu sikap yang tertanam dalam jiwa seseorang atau
kehendak jiwa seseorang yang daripadanya timbul perbuatan secara
suka rela dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan terlebih
dahulu.

Etika bersifat bebas nilai (value freee). Khususnya jika dikaitkan

dengan nilai sakral. L@'ﬂll'lsbLa& 'dan %'uk dalam sistim etika ini
g

subjektif bergantung h ~“yang kuat dari pemikiran

c
masyarakat yang heter@en.

akhlak bersifat bebas nilai.

Untuk menilai baik d :Zﬁuruk etentuannya. Dimanapun ia

berada tidak terikat oléh, iefmpat iAf waktu. Kalau efika tidak ada

hubungann aﬁfv% ﬁ* gilﬂ leb!'h nderung  pada

hubungan = manusia dengan manusia, maka pada akhlak ada

hablumminallah dan IJMM
Sedanl@ N Ee&m sebagai proses

pendidikan yang ditujukan mengembangkan nilai, sikap dan perilaku

siswa yang memancarkan akhlak mulia/budi pekerti iuhur, dengan

®! Ibrahim Anis, A/ Mu 'jam Al Wasith, (Kairo : Dar ul Ma’arif, 1972), him, 202
%2 Ahmadi, Abu dan Salimi, Noor. MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk
Perguruan Tinggi. Jakarta : Bumi Aksara, him. 201-202
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menetapkan nilai, sikap dan perlilaku yang positif seperti amal sholeh,
baik sangka, bekerja keras, beradap dan lain-lain.(Daulay).”

Kesadaran akhlak pasti ada pada setiap manusia. Tinggi
rendahnya kesadaran akhlak seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya: umur, pendidikan, kesadaran beragama,
pengalaman, peradaban dan lingkungan.®*

Sumber akhlak adalah Al Qur’an dan sunnah, yang dimaksud

sumber yaitu yang menjadi ukuran baik dan buruk, atau mulia dan

@ISLAM } _-a
tercela. Dalam konsep ak, segala ses itu dinilai baik atau buruk,

(_
terpuji atau tercela, semata- gara’ (Al Qur’an dan Sunnah)
s Z
menilainya demikian. § m
Hati nurani dala'nﬂiD bah ¥ memang dapat menjadi

ukuran baik dan burukMaLﬂMﬁZJmptakan oleh Allah SWT
" ONIVERSITAS ™™

maka manusia cinta lgda kesucaan dan selalu cenderung kepada

kebenaran.

Firman Allah S‘I’N@ @ N E 5]06\

-

e i - " % T - i - g -
w25 e T Jhab T AT s u..,u».xqu,,,f,

cr\

2~ /

-~ g-'l’f
=) Gydis ¥ T AL L s 25T 2 T 2”1 5l

o

% Daulay, Haidar Putra. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia.
Jakarta: Premada Media. 2004, hlm.220-221 ‘
 Amin Syukur, Pengantar , him. 141
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui”.%’

Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama
tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah
wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh

lingkungan.

daldh|sikap yang tercermin melalui riil dengan

Perilaku keagam
)

Seseorang dikatakan memiliki

mampu  sungguh-sungguh

melaksanakan perintah- % dan i Jarangan-Nya.

Perilaku keagamaan _ '}Lagaimana setiap manusia

. L"’SNWE‘T‘-’R@T“I“’”A g =

kehidupan sehari-hari.

ISLLAM
A Bentuk—BenmkNlaku Kél;N
Secara gans ak (ggl menjadi dua, yaitu akhlak

terhadap khalik (pencipta) dan akhlak terhadap makhluk (semua ciptaan

Allah). Akhlak terhadap sesama makhluk dapat dibagi menjadi dua, yaitu

 Dep. Agama RI, Al-Qur'an, him. 645
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Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 132:
- o~ Frl L Sty st ~f21 2 L
(T Tose> pmlad Jsu Iy Al 1sa.lols

Artinya : “Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi
rahmat.™’

¢) Cinta dan Ridlo
Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan

hati yang menyebabkan sescorang terpaut hatinya kepada apa

yang dicintain semangat dan rasa kasih
ISLAM

sayang. Bagi g%oran ukmr'g_ cinta pertama dan utama

diberikan kepac@ Al mEZDalui segalanya. Dalam hal ini

L
Allah berfirman>
y4

2 3
T gl

SIS
@N I‘moﬁlﬂs : j:::tl 6852;ngat

d) Khauf dan Rlagl_AM
Iwb’b WE siImAbay angkan sesuatu

yang tidak disukai akan menimpanya atau membayangkan

Lt il

hilangnya sesuatu yang disukainya. Sedangkan raja’ adalah
memautkan hati pada sesuatu yang disukai pada masa yang

akan datang. Khauf dan raja’ atau takut dan harap adalah

7 Ibid., him. 97
8 Ibid., him.41



53
sepasang sikap yang harus dimiliki secara seimbang oleh setiap
muslim. Dominasi khauf akan menycbabkan pesimisme, dan
dominasi sikap raja’ akan menyebabkan seseorang lalai dan
lupa diri serta merasa aman dari azab Allah.

Tawakal

Tawakal adalah membebaskan hati dari segala
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan
keputusan segala sesuatunya kepada Allah.

6 ISLAM )

Syukur Z
O

& .
Syukur adal
ac

yang telah dilakikan

mberi nikmat atas kebaikan

memiliki tiga dimensi yaitu

y
hati, lisan dan—an jawarih). Hati yaitu dengan

mengakui mlbhiij Mj% batin, lisan  yaitu
ONIVERSITAS™ ™

dengan meniadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah.

g) Muraqobah

IM@@NE‘S’A‘MSIM bahwa dia

selalu dalam pengawasan Allah SWT.

h) Taubat

Taubat artinya kembali kepada kesucian. Sedangkan
bertaubat berarti menyadari kesalahan, memohon ampun

kepada Allah, menyesali perbuatan, berjanji tidak akan
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mengulangi dosa yang telah dilakukan serta mengganti dengan
perbuatan yang baik atau amal sholeh.

2) Perilaku Terhadap Diri Sendiri
Akhlak karimah terhadap diri sendiri maksudnya berbuat
baik terhadap dirinya, sehingga tidak mencelakakan dirinya ke
dalam keburukan, lebih-lebih berpengaruh pada orang lain. Akhlak
ini meliputi : jujur, disiplin, pemaaf, hidup sederhana dan

sebagainya.

_ . ISLAM o
a) Jujur, artinya ir{?enyatakan ses%au apa adanya. Kejujuran

(_
keseimbangan afita

h'gi, antara lahir dan batin.

b) Disiplin, artiny ib. Dalam kehidupan pribadi

diperlukan ta

memanfaatkan mﬂmy@

) PR E RS R S
baik yang me ﬁadmnya mamr:ng lain.
d) Hemat atau h menggunakan nikmat

At B aohfan ke, S | A\

e) Malu (haya) adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan

Prengikat diri agar dapat

keenggananmelakukan sesuatu yang rendah atau yang tidak

baik.
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f) Sabar, adalah menahan diri dari segala sesuatu yang tidak
disuksi seperti musibah kematian, sakit, kelaparan dan

sebagainya

3) Perilaku Terhadap Keluarga

4)

5)

Wajib bagi umat Islam untuk menghormati kedua orang
tuanya, yaitu berbakti, mentaati perintah-Nya dan berbuat baik
kepada keduanya, diantaranya :

) ISLAM "\
a) Berbicara den <[kata yang baik”

b) Membantu ibu

ISINOAN

Perilaku Terha t D>

a) Tolong Menoloﬁiuﬂjﬂffﬂjwj
iaghidup dapat hidup
PRIVERSITAS
b) Membina Pelsa$rl— A M
SesalN@ @NE&MH suatu  ikatan

persaudaraan yang kuat. Masjid merupakan sarana terbaik

untuk menyatukan umat dalam suatu jama’ah.
Perilaku Terhadap Lingkungan
Yang dimaksud lingkungan disini adatah segala sesuatu yang

ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun
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benda-benda tak bernyawa. Binatang, tumbuh-tumbuhan dan
benda-benda tak bernyawa semua diciptakan Allah SWT untuk
kepentingan manusia. Meski demikian manusia tidak boleh
mengeksplorasi semaunya sendiri, harus senantiasa ;

a) Menjaga kebersihan lingkungan

b) Melestarikan lingkungan dengan kesungguhan

h. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Perilaku Keagamaan.

[ ISLAM
Manusia sebag i?{hakh]uk Tuh mpunyai perbedaan dengan
(_
makhluk lain, yang mem aglhh perilaku atau akhlaknya.
o Z

Perilaku manusia sangngdipe i oleh beberapa faktor diantaranya

faktor manusia seba naluri (insting), orang tua,

kebiasaan, lingkungan, hati

L WS FR STy Byttt o
kondisi dan situasi I@tnmﬂ Mmat tinggal. Orang yang

bertempat tillﬁdQM N@ Erang yang tinggal di
kota menuut Ham Ygub, adalah per itu pada prinsipnya

dipengaruhi oleh dua faktor utama :

1. Faktor dari dalam yaitu naluri (insting) adalah faktor yang dibawa
sejak lahir. Pandangan ini telah jelas bahwa manusia itu dilahirkan

sebagai lembaran putih, diukir orang tua atau nenck moyangnya,
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karena waktu itu ia lahir dalam wujud ini dengan cepat melakukan

perbuatan insting sebagaimana dilakukan oleh binatang.

Insting itu dapat tetap tumbuh karena pendidikan sebagaimana
ia dapat lemah atau lenyap karena dilengahkan. Insting itu tidak tetap
yang berarti tidak dapat lenyap atau lemah, sebab tidak sedikit
persediaan sifat tertentu yang dibawa (waris) oleh manusia lalu

lenyap karena belum sempurna didalam waktunya seperti angsa atau

itik kalau dijauhkan

ri air sesudah 1/aﬂir beberapa bulan lamanya

%))
maka lenyaplah kei énn 'ngn% pada air bahkan kadang-
0 0
Z

2]
kadang takut pada ai %1.6

>
Jadi faktor akhlaks itu timbul dafi |tumbuh dari dalam jiwa
)

kemudian berbuah kﬁ;ggﬁmﬁqﬂjyang menggerakkan amal-
SIS

amal serta menghasilkan sifat-sifat yang baik dan utama serta

el NG e TA S
Pemupukan algsnin_ng ﬁe i tumbuh dengan subur

ialah bewﬂn@NrEg IyK kemanusian dan

keimanan yang kedua-duanya ini bersama menuju perbuatan.

Sebaliknya pula apabila humanity dan imany ini tidak terdapat lagi
dalam diri manusia, maka turunlah derajatnya, rusaklah akhlaknyz

dan berbahaya serta mengancam kesejahteraan sesama mereka.

% Ahmad Amin, Etika (/lmu Akhlak), Jakarta : Bulan Bintang, 1975, him. 19
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Dari kedua aspek tersebut (humanity dan imany) dapat kita
gabung menjadi satu yaitu imany, maka dengannya kemanusiaan
yang tercerai, hubungan yang terputus, akan disambung kembali
dengan silaturahmi yang diajarkan oleh agama.
Iman tidaklah berarti percaya atau tidak percaya tetapi iman
pada hakikatnya adalah kombinasi dari ilmu (ilm) dan ma’rifat
(ma’rifah) pengetahuan dan penghayatan keyakinan yang

mendalam-dalam hati sanubasri setelah melalui proses pemikiran

sehat sehingga pad hrannya akanie hujam kedalam hati dengan
= 1D

tanpa ada keragu-

1) Faktor dari luar misaln - orang tua, guru, lingkungan

pendidikan dan |

a) Orang tua %ﬂjﬂfﬁﬂj@}

VNIVERSITAS™™*
keluarga. Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang
memberikan sikap dan ketrampllan yang
NN o Ve NI~ V- .
bresifat jasmani maupun rohani kepada anak-anaknya.
Pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak,

hendaknya mencakup :

0 Amin Syukur, Pengantar . him. 40
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(1) Dasar pendidikan budi pekerti dengan memberi norma
pandangan hidup walau masih dalam bentuk yang
sederhana.

(2) Sosial dengan melatih anak tentang tata cara bergaul
yang baik terhadap lingkungannya.

(3) Intelektual dengan mengajarkan pokok kaidah
percakapan, bertutur bahasa yang baik.

(4) Pembentukan  kebiasaan  dengan  pembentukan

ISL AN
kcprib&n yang baik % wajar yaitu membiasakan
<

untuk hidap ibe gisiplin dan rajin.
- Z
(5) Pendidikah ih dan membiasakan beribadah

Z
kepada Allah

nom  SUIENES
UNIVERSPTAS™ ™

proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan tingkah

laku. Se!aélrﬁ-@gMemiliki tiga peran pokok
yhi b Cpahbid Setaim hebnbing dan scbagai

administrator.”’

Sebagai  pengajar, guru  mempunyai  tugas
menyelenggarakan proses pembelajaran. Tugas yang

terbesar dalam profesi keguruan ini pada garis besarnya

THM. Suparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Amissco, 2002, him.2



60
meliputi : menguasai bahan pelajaran, merencanakan
program  pembelajaran, melaksanakan, memimpin,
mengelola proses pembelajaran, serta menilai kegiatan
pembelajaran.

Sebagai pembimbing, guru mempunyai tugas memberi
bimbingan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya.

Tugas guru sebagai administrator mencakup

ISLAM \
ketatalak - bidang pe% jaran dan ketatalaksanaan

pada umu %@lola kelas, memanfaatkan

prosedur engelolaan tersebut untuk

melancark

UNT’V E’R g“l““l“&g" o

pertimbangan profesional (profesional judgement) secara

tindak dengan etika jabatan.

tepat. T ab “seébagai guru diwujudkan dalam
mw&i&m&uﬁya
;). Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari manusia. Di dalam lingkungan manusia akan
berkembang dan berinteraksi baik dengan sesamanya

maupun dengan alam. Lingkungan juga merupakan sumber
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belajar bagi anak didik, karena di dalam lingkungan anak
didik dapat memperolch pengalaman belajar yang
bermacam-macam. Lingkungan dibedakan menjadi dua,
yaitu lingkungan alam dan lingkungan sosial budaya.

(1) Lingkungan Alam
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia, seperti : Suhu udara, iklim, air, tumbuh-

tumbuhan, air, hewan dan sebagainya.

ya

g maupun tidak langsung.

- }Lﬂm seperti dalam pergaulan

LUNR/ERSTTAS ™
SLAM

INDONESIA



2. ORANG TUA DAN KELUARGA

a. Orangtua

62

Orang tua biasa, memberitahu ...
Orang tua baik, menjelaskan.....
Orang tua bijak , meneladani.....
Orang tua cerdas, menginspirasi.....

72
Menurut Fuat “ Pendidikan orang tua dalam menanamkan
pendidikan keagamaan terhadap anaknya merupakan salah satu

kewajiban yang sangat penting, karena orangtua mempunyai peranan

utama dan pertama ntuksmmc}uik‘d?n membina anaknya dalam
7

)

pan yang beragama untuk

enjalin dan bersatu dalam

dirinya.”

MJJ &

Setiap orang blsa manadl orang tua, setelah menikah dan

aikardig) o Dol B f =i Sorksde Mdessang. preciar

orang tua. menjadl 5@ ﬁh Mpakan proses otomatis dan
tidak meW@INESTaKaIUﬁ, barang kali

setiap orang tahu bahwa tugas terpenting orang tua adalah mencintai
dan mendidiknya. Orang tua harus menyediakan rumah yang hangat
dan aman, membantu anak mempelajari aturan-aturan hidup ( seperti

bagaimana harus menghargai orang lain, berbagi dan yang lainnya),

" Ihsan Baihagi Ibnu Buchori, Sebelum meminta anak sholeh, Yuk, jadi orang tua shalih,

Jakarta : PT Mizan Pustaka, 2010, hlm. 15

3 Ihsan, Fuat. Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta. 2001, him. 57
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serta memupuk kepercayaan dan harga diri anak. Orang tua tidak
hanya mencegah anak-anak melakukan sesuatu yang tidak boleh,
tetapi orang tua harus mendorong anak-anak melakukan sesuatu yang
harus dilakukan.

Fungsi orang tua sebagai pemelihara. Menurut Arifin © Melatih
anak-anak adalah suatu hal yang sangat penting sekali, karena anak
sebagai amanat yang harus dipertanggung jawabkan oleh orang
tuanya. Hati seorang anak adalah suci bagaikan mutiara cemerlang,
bersih dari segala ukiran serta gambaran, ia mampu menerima segala
yang diukirkan atasnya, dan condong atas segala yang dicondongkan
kepadanya. Maka apablla ia dlblasakan kearah kebalkan dan diajar

kebaikan jadilah ia nia akhirat.™

Mendidik an van, buku manual, atau
petunjuk pelaksan e%buat banyak orangtua seperti
meraba-raba dalam gelap ka n{rgnbesarkan anak dengan cara

e p.
trial and error. Jika MH@M memang yang diharapkan.

Jika hari ini ia membuat masalah, dicobanya dengan berbagai omelan

agar ,@) M M@R}&K&Aﬂ&wgiﬂya lagi.
Dan ketika omel*@.‘_meﬂ, Mmhipun dicoba,dan kalau
tidak menINbﬁNaEaSe‘ay&. Awalnya hanya

sentilan pelan, lalu cubitan menyakitkan, dan dengan mudah itu
meningkat menjadi tamparan. Itulah pola asuh lama ( warisan).”
Tetapi orangtua yang cerdas, mereka menganggap anak-

anak sebagai anugrah, bukan beban, mereka memperlakukan anak

" Arifin, M.H. llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2000, hlm.75
75 thid hlm 16
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dengan hati, menghargai anak sebagai individu terpisah, yang
memiliki kemauan dan perasaan sendiri. Orangtua akan mencari
bagaimana cara mendidik anak yang baik, karena buku-buku
pendidikan dan parenting (keayahbundaan) sudah banyak ditoko-
toko.

Enistein benar ketika berkata,”kita tidak bisa memecahkan
masalah hari ini dengan pemikiran kemarin” Maka dalam berbagai
kehidupan didunia ini muncullah paradigma-paradigma baru. Dalam

_ ISL AM \ )
sains dan teknologi,30sial dan bu manajemen dan ekonomi.

<
Juga dalam pendidikan
ac

Perubahan pa@iigm

mulai digalakkan, unculan, diajukan oleh para

pakar pendidikan, p&kdmmm’a yang mendapat pencerahan.
“ONNVERSHTAS ™

kita a pola-pola lama harus dipensiunkan.

Menjadi oL@Jﬂ@bM bukan hal yang mudah,
yang WMM r&leA’rm pola-pola usang ,

dan mempelajari pola baru, mempraktekkan dengan penuh kesadaran,

anak.

&a

Z
pgdtdikan dan pengasuhan anak

membiasakan tanpa lelah dan putus asa. Kadang hasilnya langsung
terlihat dan terasa, tapi sering perubahan baru terjadi setelah lama

berjuang agar tidak tergelincir kembali ke pola lama.
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Menurut Fuat,” Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam
keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya, lebih bersifat
pembentukan watak dan budi pekerti, latihan ketrampilan dan
pendidikan kesosialan, seperti tolong-menolong bersama-sama
menjaga kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman
rumah tangga, dan sejenisnya.”®
Lima karunia yang dimiliki orang tua dalam mengasuh anak

secara cerdas. Yaitu :

. [ JSEAM N
1) Belajar ( Ayah-Bu g[ﬁ belajarlah ba ana anak belajar)

£ o

QS. Al-Taghabun (64); o

14 Z

m
.8 .

Aigaiss -sa;y

Artinya : “Sesungguhnya u dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah pahala yang

UNFYERSITAS
Allah sivstlli ﬂ ali) setiap insan kemampuan

untuk belajar mengikuti tahapan perkembangan tertentu, setiap
tahapal mgang Hﬁél Aetiap orang. Kita

semua menginginkan anak-anak kita mencapai potensi tertinggi,

dengan pengetahuani ini, orang tua akan menfasilitasi semua

keperluan dalam masa perkembangannnya. Dipihak lain orang

"® Fuat Thsan, Dasar-Dasar, him. 58
" Dep. Agama RI, Al-Qur’an, him. 942
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tua yang paham tidak akan memburu-buru anaknya agar matang
lebih cepat atau lebih dini.

Semua perkembangan ada masa dan waktunya.
Perkembangan anak harus dilihat secara utuh, yang mencakup
fisik, mental, sosial, dan emosi mereka.”® Urutan perkembangan
anak tidak mesti sama antara anak yang satu dengan anak yang
lain. Selagi anak-anak masih kecil, kita perlu melatih otot-otot
kasar dan halus mereka dengan berbagai kegiatan. Otot-otot

ISLAM
yang terlatih kesehatan tubt& yang terjaga sangat penting

untuk kaberhas Uim la@ mambaca, menulis, dan

04
berhitung nantm%t
i

Perkemb anak lahir , otaknya sudah

siap dan antumM&M@J‘nemlhkl potensi besar untuk
UNIVERSITAS ™

pengalaman awal sangat mempengaruhi cara anak berkembang,
karena itu ng ggungjawab pada masa
LathND ONE SIA

Perkembangan sosial. Pertama , anak méngcmbangkan
kesadaran tentang dirinya, kemudian kesadaran bahwa dia
adalah anggota sebuah keluarga. Dia mulai memperhatikan

anak-anak lain dan ingin berinteraksi dengan mereka. Dengan

"™ Ihsan Baihagi Ibnu Buchori, Sebelum, him. 70
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berinteraksi dengan anak-anak sebayanya kelak akan
mengembangkan kemampuan menghargai hak-hak orang lain
dan merasakan empati terhadap sesama, mereka belajar
bekerjasama dan menyelesaikan konflik secara damai. Orang tua
dapat berinteraksi dengan anak sembari mendorong perilaku
kooperatif dan menghargai orang lain

Perkembangan emosi, seiring waktu, bayi belajar bahwa

mereka bukan pusat alam semesta dan bahwa mereka bisa

mengandalkan belajar mempercayai atau
tidak mempe

merasa bangga ian dan menyatakan pendapat serta

keinginan mereka. P, kolah, mereka mulai

i MM, st s
ONIVERSITAS" "™

menggunakan kata-kata, mereka belajar mengendalikan emosi.

Mereka meng 1§1le1 &M terhadap diri sendiri dan
belajar hénblnta i At Ofang ob dapht membantu k-

anak dan memotivasi mereka dan menunjukkan keyakinan anda

terhadap kemampuan anak-anaknya.
2) Karunia konsistensi

QS Ash-Shaff :2-3



£

QU}L&DYL‘\_)JJ “('JI_,-:L'_:{‘{TL’:.'“
f -

B Toleas ¥ G yfs of 4T e

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (itu)
sangatlah di benci di sisi Allah jika kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan™.”

Sejak pertama lahir, anak mulai belajar tentang dunia

sekitarnya, belajarapa yang bisa dia percayai dan tidak. Seiring

-
Konsistensj@%ﬂ @ranak tentang sebab akibat,
200

dengan konsistensi mengembangkan kemampuan untuk

kbl dpdodaiebifviaiCand mbmpiyampegungiaat
konsekuensi afsrhaﬁkmm
P I ONESTA™

QS Al-Nisa:9

s =

z Z. 08 T o & B, = - k> kP
leap 335 Tagals 0 1875 3 0l 230
9150 V331 428 BT1,2508 0 B 1 b

™ Dep. Agama RI, ibid, him. 928
% Thsan Baihagi Ibnu Buchori, Sebelum, him. 108
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Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang
lemah dibelakang mereka, yang mereka kawatir
terhadap (kesejahteraan)-nya, oleh sebab itu,
hendaklah mercka bertakwa kepada Allah, dan
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang
benar™.

Fakus pada apa yang kita rencanakan/ programkan, masa

depan adalah masa yang akan kita lalui dan kita perjuangkan,

oleh karena itu ai sarana introspeksi dan
" ISLAM P

pembelajaran, berarti kitasmasih kus ke depan. Programkan
= O

sedini mungkin Aﬁ\\k& génerasi Islami.
I Z

Betapa mu%hnya tergrgl incir pada perbuatan tidak

baik, perlu upaj jasaan sclalu ingat dengan

MJJ :
karunia kiblat/ tJ I{b mgga ta lebih mudah pindah arah.

R PP R R PP Sy s
hidup. Karumzl ga|a_kan &Jm mereka optimis, pantang

menye embira ,penuh rencana, bersemangat, 1ma_|matxf dan
—INDONESIA
Karunia mendengarkan.
Qs. Al-A’raf:179
Telinga adalah indra yang selalu aktif, bahkan pada saat

kita tidur. Tetapi istilah disini mendengarkan dengan penuh

8 Ibid, him. 163
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perhatian, atau menyimak. Telinga menangkap sinyal-sinyal
bunyi, dan otak memprosesnya serta memberikan umpan balik
yang memerintahkannya untuk menanggapi.

Psikolog dan pakar keayahbundaan memperkenalkan
istilah Emphatic listening dan active listening.
- Mendengarkan dengan empati (emphatic listening) berarti si
pendengar menempatkan dirinya pada posisi si pembicara,
sehingga si pembicara terdorong untuk lebih terbuka. Si

/ ISLAM
pendengar |énemani si “pembicara dalam momen

- Mendengarkan’ tive listening) adalah cara-

cara efektif ubtuﬂ Mﬂé@ pembicara tahu bahwa dia
UNNVERSITAS ™*

pembicara, memperhatikan bahasa tubuhnya, mengulang apa

yang di erburu-buru  memberikan
ankgapan, apalagh N&&Aau naschat tanpa
diminta.*

Orang tua sholih bagi anak-anak mereka selain mencakup

dua istilah diatas ada dua komponen lain yang harus menjadi

5 Ibid., him.172
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bagian integral yaitu mendengarkan diri sendiri ( jiwa anak
dalam diri anda sendiri) dan mendengarkan pasangan bicaranya.

5) Karunia Al-Shaffat. ( Inspirasi dari komunikasi Effektif)
Qs. Al-Shaffat (337):102
Berbicara dengan anak-anak melibatkan pertukaran kata-
kata,gagasan dan perasaan. Komunikasi adalah apa yang kita
katakana dan bagaimana mengatakannya. Konunikasi dengan
wajah (cemberut atau tersenyum), dengan tidakan (tamparan
/ ISLAM

atau pelukan), | déngan diamnyai hangat atau dingin), juga
(_

3

dengan kata-ka

ac
Komunika.gyan
y4

hangat, kerj

nenciptakan hubungan yang

gai. Dari komunikasi yang

efektif dengan

ORIV ERSPFAS™ ™

dirinya sendiri, dan menumbuhkan konsep diri yang positif.

b). Keluarga S I— A M
KCM @@N‘E‘&I‘Aﬁdm yang utama

dan bersifat kodrati. Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan

yang berlangsung dalam keluarga dilaksanakan oleh orang tua

8 Ibid., him. 204
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sebagai tugas dan tanggung jawab dalam mendidik anak dalam
keluarga.*.

Dalam dunia pendidikan, kita mengenal tri pusat pendidikan,
salah satunya adalah pendidikan dilingkungan keluarga.
Pendidikan dalam keluarga diarahkan pada pembinaan pribadi anak
agar kelak mereka mampu melaksanakan kehidupannya sebagai
manusia dewasa. Perhatian seharusnya lebih dicurahkan pada

upaya meletakkan pendidikan yang melandasi pemekaran
ISLAM

pemikiran, sikap E:f)perilaku sesuzz dengan ajaran agama serta
= O
nilai-nilai budaya yang asyarakat. Anwar dkk ¥
T Z
Terwujudnya p@)adi yangbaik, pasti tidak lepas dari
yd 2

tanggungjawab o talrz ya yaitu tanggungjawab

1oF Jmlak). Pendidikan keimanan

“UNIVERS|ITAS*™ *

penguatan yang buatnya memahami rukun-rukun Islam dan

pendidikan keimanas

m
sejak mengajark!.n epIaTEnlyaA%n a ia mulai memasuku masa
tamyiz (lm QQNE$IAangkan berkaitan
dengan pendidikan moral// akhlak orangtua wajib memnerhatikan
prinsip-prinsip moral, memberikan dorongan dan mengarahkan

anak-anak mereka untuk selalu memegang prinsip moral serta

* Djamarah, Syaeful Bahri. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam) Jakarta: Rineka Cipta, 2004, him. 2

5 Anwar, Ahmad dan Arsyad. Pendidikan Anak Dini Usia (Panduan Praktis Bagi Ibu dan
Calon Ibu. Bandung Alfabeta, 2004, hlm. 60
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membiasakan mereka untuk selalu berakhlak mulia, ramah dan
sopan santun dengan sesama. Hal tersebut juga akan menjadikan
anak berakhlak / berkarakter baik.*

Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak
bisa dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga disitu ada pendidikan.
Dimana ada orang tua disitu ada anak yang merupakan suatu
kemestian dalam keluarga. Ketika ada orang tua yang ingin

mendidik anaknya maka pada waktu yang sama ada anak yang

Menurut M a Oheberapa alasan mengapa

pendidikan kel i n antara lain:

1) Dasar-dasar ki Ekuan saan anak tertanam sejak

didalam keluazgmmgfﬁﬁimap hidup serta kebiasaan-
UNIVERSITAS

2) Anak menyerap adat istiadat dan perilaku orang tuanya dengan
cara bertaqh!, Mmengﬂmﬂ namun tidak
mengmm@ma&ﬁ\

3) Dalam pendidikan keluarga berjalan secara natufal, alami dan
tidak direkayasa. Kehidupan dalam keluarga berjalan dengan

penuh keaslian.

% Syekh Kholid bin Abdurrahman Al-‘akk. Cara Islam Mendidik Anak. Y ogyakarta: AD-
DAWA, 2006, him. 99-100

% Djamarah, Syaiful Bahri, Pola Komunikasi Orangtua dan Anak Dalam Keluarga. Jakarta:
Rineka Cipta, 2004, him.2
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4) Dalam pendidikan keluarga berlangsung dengan penuh cinta

kasih dan keikhlasan. Dan berupaya bagaimana mendidik anak

supaya kelak menjadi orang yang baik , berhasil dan berguna
bagi keluarga, agama dan masyarakat.88

Dalam hal pendidikan keluarga, pembinaan pribadi anak
lebih banyak didpatkan melalui pengalaman waktu kecil. Baik
melalui  penglihatan, pendengaran atau perlakuan yang
diterimanya. Jika orangtuanya percaya kepada Tuhan, tekun
dalam beribadah, jujur, sabar ,dan memiliki sifat-sifat yang
nantinya akan diberikan kepada anak-anaknya, maka anakpun
akan menyerap pribadi orangtuanya.Miharso®

/ ISLAM xﬂ . ,
Banyaknya ag[at-ayat Al-QmZ dan petunjuk-petunjuk
= O

langsung dari Nabi d tentang bagaimana eratnya
x Z

hubungan anak dn:lgugan 0 a, lfgc-hak anak dan kewajibanya
y4

dengan orang tu téritang bagaimana orang tua

memperlakukan &UML@J& membedakan anak laki-
“URIVERSITAS ™™

laki sebagai kebanggaan dan anak perempuan sebagai beban.”

Peringatan-per Jﬂﬂ'(ﬁM’an, untuk menjaga anak
agar i 26 PSS LA\ meianjutian misi

menyampaikan Islam, dan sebagai pewaris nilai dan budaya,
untuk mengembangkan agar nilai itu lebih berdaya guna antara

lain:

% Siregar, Maragustam. Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah
Pendidikan Islam). Y ogyakarta: Nuha Litera, 2010, hlm. 124
% Miharso, Mantep. Pendidikan Keluarga Qur'ani. Y ogyakarta: Safiria Insania Press. 2004,

hlm. 87

* A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan [slam I, Jakarta: Jayamurni, 1970, him. 49
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1) Agar kita menjaga diri dan anggota keluarga, dari kehancuran
(api neraka), QS. At-Tahrim : 6
2) Agar jangan meninggalkan anak dan keturunannya dalam
keadaan lemah dan tidak berdaya menghadapi tantangan
hidup,QS. An-Nisa: 9
3) Orang yang mendapat kemuliaan antara lain adalah orang-
orang yang berdo’a memohon kepada Allah, agar dikaruniai

keluarga dan anak keturunan yang menyenagkan hati. QS. Al-

ISLAM
Furqon : 74.”" 6 )
Z
Selain per‘p_;ga diatas juga dikemukakan
a8 Z
tanggung jawabgel tuk menjaga semaksimal mungkin
y4
agar anak tetap dala fitrah, dan diajar agar menjadi

2 Mtﬁg{[ Al-Qur,an telah memberi
ONIVERS|ITAS™ ™

anaknya, seperti dalam QS Al-Lugman (31): 2-19 yaitu :

manusia shaleh,”’

Senantiasa ll: p& A SWT (ayat: 12), tidak
menslNBl@ih@l&n&l A:II’,), berbuat baik
kepada orang tua (ayat: 14-15), berbuat baik / beramal sholeh
(ayat:16), mendirikan sholat, berbuat baik dan menjauhi yang
buruk, bersabar (ayat:17), tidak sombong dan rendah hati

(ayat:19).(Najmudin).”

! Zuhairini, dkk. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, (tanpa tahun), him. 56
%2 Zuhri Najmudin, dkk. Akhlak Dalam Islam , Lembaga Studi Islam ( tanpa tahun), him 194
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Garis-garis besar pendidikan anak dalam Islam/ajaran
keagamaan yang dicontohkan Rosulullah, sebagaimana yang
diisyaratkan dalam QS. Lugman ayat 13-19 adalah sebagai
berikut:
1) Pendidkan Tauhid, yaitu menanamkan keimanan kepada
Allah.
2) Pendidikan Sholat.

3) Pendidikan adab/sopan santun dalam keluarga. QS. 31:14

P ” (( ISLAM \

4) Pendaidikan d@ﬁ (santun dalam masyarakat
(kehidupan sxﬁa]) m

5) Pendldlkan . 5:[7.93

Pokok-pokok ajaran ke

CUONIVERSITAS
o |ISLLAM
o sompeibbaiiin| = S 1A

5). Sumber-sumber kebenaran.
Selama anak belum dewasa, maka keluarga mempunyai
peranan pertama dan utama bagi anak-anaknya. Untuk membawa

anak kepada kedewasaan, maka orang tua harus memberi contoh dan

% Zuhairini, dkk. Sejarah., him. 59
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tauladan (tutur kata, tingkah laku, cara beribadah dan bersosialisasi)
yang baik, karena anak suka meniru ( mengimitasi) pada orang
tuanya. Dengan contoh yang baik, anak tidak merasa dipaksa. Dalam
memberikan sugesti pada anak tidak boleh dengan cara otoriter
melainkan dengan sistim pergaulan sehingga dengan senang hati anak
akan melaksanakannya. Anak paling suka untuk identik dengan orang
tuanya, seperti anak laki-laki terhadap ayahnya dan anak perempuan

terhadap ibunya. Antara anak dengan orang tua ada rasa simpati.

6 ISLAM )

: O 5
3. PRESTASI BELAJAR 2 & ) 2
a. Belajar E m
Menurut Sla 2 adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang /{Ea.u e L@Latu perubahan tingkah laku

~ ORIWVERSITAS™ =

dalam interaksi dengan lingkungannya.”® Syah, mengungkapkan,
bahwa belajar dapj(sa'mﬁ ebagai tahapan seluruh tingkah laku

individu yalN@NEh&;leAman dan interaksi

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.”*

James O. Whittaler (Soemanto), belajar dapat didefinisikan

sebagai proses, dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui

* Slameto, Belajar dan faktror-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 1995.

him.2

% Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004, him.60
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latihan dan pengalaman. Menurut Howard L. Kingsley (Soemanto),
belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam artian luas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.”

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu, sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua
aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari
belajar. Kita pun hidup dan bekerja, menurut apa yang telah kita

ISLAM :
sekedar pe:% laman, belajar adalah suatu

pelajari. Belajar itu lu[han

proses dan bukan su ena itu belajar berlangsung

secara aktif dan ints menggunakan berbagai bentuk

0
juan

perbuatan untuk men¢

Skiner (Syah) b : m belajar adalah suatu proses

“UNNERSITARS™ ™
progressif.

1) unsur-unsur belaJa§lpmi.A M
a) Belaja il ditadas dengA adaiyalsudil perubahan tingkah

laku.
b) Perubahan tingkah laku itu pada diri individu yang relatif

menetap. Bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi karena

% Soemanto, Wasti, Metedologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya Jakarta:
Bumi Aksara. 1990, him. 98-99

" Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2004, him.199
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belajar untuk waktu tertentu akan cenderung tetap, namun
demikian sepanjang hidup, ia akan berubah terus melalui
proses belajar berikutnya.

c) Terjadinya perubahan tingkah laku itu disebabkan oleh adanya
latihan dan pengalaman. Dengan kata lain bahwa perubahan
tingkah laku itu merupakan hasil pengalaman atau latihan.

2) Dari kesimpulan di atas dapat didefinisikan ciri-ciri belajar adalah

sebagai berikut :

, |SLAM ) - ,
a) Dalam belajar,| segala perubahanit,ngkah laku terjadi melalui
<

3
=
]
]
g
E
E
E
NOd

b) Dalam belajar, ngkah laku meliputi aspek

kognitif, afektif

c) Belajar mempa@oﬂﬂﬁ@ﬂ&gjlsaha yang artinya belajar

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka pengertian belajar

yang diajukan dala§;l!ru! AlMlah proses usaha yang
ailakukan 16 ividCuph i erSTeh | pefabghan tingkah lako

sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman individu dalam interaksi

dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan

psikomotorik.
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b. Prestasi Belajar
1) Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan belajar

siswa. Pengertian prestasi belajar ini banyak dikemukakan oleh

para ahli. Menurut Kamus Besar edisi kedua, "prestasi belajar
adalah hasil yang telah dicapai atau dikerjakan™**. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (2003), didefinisikan bahwa prestasi

belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang

dikembangkan oléh mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan

dengan tes atau di% ikan oleh guru.”  Prestasi

belajar menurut 4), gclalah prestasi belajar yang

berupa adanya an tingkah laku setelah

menerima pelajmmlﬂjmm Lelajan sesuatu. '™ Menurut
"ONIVERSITAS™ =

belajar siswa y §1tenma dan dimiliki oleh siswa mengenai

mata pejaran D L= A M
ADED DN S-S |l \irarapkan tentang

kemampuan siswa maka diadakan penilaian terhadap keseluruhan

proses belajar mengajar sehingga akan memperlihatkan banyak

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta : Balai Pustaka. 1991,
him.787

56Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta : Balai Pustaka.2003, hlm.
577

'“Hamalik,0. Metode Belajar dan kesulitan-kesulitan Belajar. Surabaya: Usaha Nasional.
1994, him. 45

191 A rikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian.Jakarta: Rineka Cipta. 1998, him. 16
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hal yang dicapai selama proses belajar mengajar. Misalnya
pencapaian aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

Prestasi adalah merupakan suatu bukti keberhasilan usaha
yang dicapai seseorang.'” Prestasi adalah hasil yang telah dicapai
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan). Prestasi juga berarti hasil
pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau
Perguruan Tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan

103

melalui pengukuran dan penilaian. Kegiatan belajar

. ISLAM .
mempunyai hasil, litﬁsll belajar dap% rupa prestasi. Orang yang
(_
belajar tentu akan/men %hjar atau out comes.
o

Prestasi ma&p il u‘shha kegiatan belajar yang

dinyatakan dalam a, maupun hal yang dapat

mencerminkan haswiw Mpal oleh setiap anak dalam
"ONIVERSITAS™ ™™
dalam perkembangan kecerdasan dasar, kompetensi sosial dan
penguasaan ide l§o

bl NE& Bikoang terjadi dalam

diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan sebagainya,

105

sehingga terjadi perubahan dalam diri."~ Tujuan utama belajar

adalah mengarahkan perkembangan tingkah laku sebagai

12 Sukardi, .Metodik Penelitian Administrasi.Bandung: Alfa Beta. 1998, hlm. 51

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta - Balai Pustaka, 2006, him. 895

" Ibid. him. 31

95 Aminuddin Rosyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : UHAMKA PRESS.2003,
him. 29
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pencerminan dari hasil belajar yang dicapai oleh yang
bersangkutan.

Bila  seseorang dalam  belajarnya  menampakkan
kecakapannya dan kemampuan, ketrampilan atau skill
subjectesnya, maka orang tersebut dinamakan mechanical minded
(jiwa mekanis, jiwa ketrampilan). Bila ia mampu
mengembangkan kemampuan pergaulan dengan orang lain dan

berkomunikasi, maka ia disebut sosial minded ( memiliki jiwe

kemasyarakatan). GanI %!Taﬂg/\ me% unyai kemampuan dengan

<
mudah mengerjakKan

1
dan ketrampilan | Berfi
4

o)

berkenaan dengan abstrak
disebut memiliki abstraci

minded.'%

Y visenga

Menurut Pendap : JS. Bloom yang ditulis oleh

Antj iyon, hasilbelaj rgcilgrn m$yaitu:ranah

kogltiﬁlytigaah psikom%h(.

a). Ranah Kognitifl/§rLﬁpA M
Penlma@m&&y&f ini adalah pada

ingatan

196 Aminuddin Rosyad, Teori dan Pembelajaran, Jakarta : Uhamka Press,2003, him. 31

"7 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008,
him. 49

'8 Nana Sudjana, Pengantar Evaluasi Pendidikan, bandung : Remaja Rosda Karya, 1989,
him.23
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(1). Pemahaman (comprehesion). Pemahaman digolongkan
menjadi tiga yaitu : menerjemahkan, menafsirkan dan
mengeksplorasi (memperluas wawasan)
(2) Penerapan (aplication), merupakan abstraksi dalam suatu
situasi konkret.
(3) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatu integritas
menjadi unsur-unsur yang memiliki arti sehingga hirarkinya

menjadi jelas.

ISLAM
(4) Sintesis, mer@k&n emam%m memberikan keputusan

<
%n kriteria yang dipakainya

(_
r-salah, kuat-lemah dan

tentang nilai ses

misalnya

sebagainya.

b) Ranah Afektif melnﬁftﬂ%ﬂj @J
"ORIVERSITAS ™™

menerima rangsangan (stimulus) yang datang dari luar siswa

dalam benmlﬁalua,-géx M dan lain-lain.
) MenlsN (resplnding)\yita & Aing diberikan oleh

seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar.
(3) Menghayati nilai (volving) yaitu berkenaan dengan nilai dan

kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

" Ibid, him. 29
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(4) Mengorganisasikan (organising) atau menghubungkan yaitu
pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisme.
(5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai-nilai dapat diterima
dengan jelas dan dapat di aplikasikan dengan benar.
¢) Ranah Psikomotorik.""”
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan siswa setelah

melakukan belajar meliputi : Persepsi (cara pandang)

(1) Gerakan refle .ISL i lan pada gerakan yang tidak
- Lo
i Kemamp

. .h 2 W 2 1 1 . f
visual, audm%fw@g ain

ii Kemampuan dibidang fisik, mislanya kekuatan, kehormatan

MM;;ER(A&LTA&MM pada
ketmmpilll&k&)‘ﬁ-M

INDONESIA

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

7]
£
0

(2) Ketrampilan pa%a dasar

SINOAN

didalamnya membedakan

Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, secara garis besar diklasifikasikan menjadi dua yaitu : Faktor

yang berasal dari dalam diri orang yang belajar (faktor internal) dan

"0 1pid, him. 31
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faktor yang berasal dari luar diri orang yang belajar (faktor

eksternal).

111

1) Faktor yang berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal),

dibagi menjadi dua yaitu : faktor fisiologi dan psikologi.'"?

a) Fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi

b)

fisik/jasmaniah dan fungsi panca indera, tidak kelelahan dan
sebagainya. Panca indera adalah gerbang masuknya pengaruh ke

dalam individu, orang mengcnal dunia sekitamya dan belajar

menggunakan pa&a in ranya \nya fungsi panca indera

@ar@e gngsung dengan baik. Panca

indera yang sangﬂ aruhl belajar antara lain indra

merupakan syarat

penglihat (mata), ind ga). Oleh karena itu maka

panca indera hm%ﬂh&&ﬂi&@g& terlindungi dari bahaya
"ONIVERSTTAS ™ ™
P

satu upaya untuk menjaga fungsi panca indera adalah dengan

perawatan se Mokter secara periodik,
pemakaI-N'OrPdE Sk favgmeniti  syarat
penempatan siswa dan posisi duduk yang baik dikelas.'"’

Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi

psikis/jiwa. Faktor fisiologis mencakup banyak aspek

"' Sumardi Suryo Brata, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993,

him. 249

"2 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung : PT Remaja Rosda Karya.1990, him.

107

"3 1hid., him, 108
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diantaranya : bakat, minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan

kognitif.'"*

(1) Bakat, yang dimaksud bakat disini adalah aptitude yang

berarti kecakapan pembawaan yaitu yang mengenai
kesanggupan-kesanggupan (potensi-potensi) tertentu. Sebagai
contoh seorang siswa yang pandai dan cakap tentang seni
musik, ia lekas pandai ketika mepelajari segala sesuatu
tentang seni musik. Kemungkinan besar bahwa kesanggupan

ISLAM —a
Uoleh siswa tersecbut merupakan sifat-sifat

yang dimili
bawaannya (@xtakan bahwa ia memang
Z

berbakat seni

VviISd

(2). Minat diarti bagai | gan subyek yang menetap,

) Jb ~ P .
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok-pokok

| bahBsad fehiepfufdan fmetssh-sedang méihpefajari materi itu.
Minat mefgtﬂaMpada suatu tujuan dan
meru dorongan bagi perb n itu. Dalam diri manusia
manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar. Dorongan

inilah yang lama kelamaan menimbulkan minat, apa yang

menarik minat siswa mendorongnya untuk berbuat lebih giat

Y4 1bid., him. 109
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dan lebih baik. Kecerdasan adalah ketajaman pikiran,
kesempurnaan perkembangan akal budi.

(3). Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk berkelakuan dan beﬁindak dengan
cara yang khas. Motifasi/pendorongnya merupakan suatu
usaha yang disadari untuk mepengaruhi tingkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

ISLAM
(4). Kemampuan @nmf atau mte\ nsi merupakan kemampuan

yang dibawa Wj memungkinkan seseorang

berbuat sesuatu den ara lyang tertentu. William Stern

i U’

mendefinisik adalah kesanggupan untuk

menyesualkanJ,\.dlngﬂtff;Lebumhan baru, dengan
RIS/ EERSMAS

2) Faktor yang berasal dari luar individu orang yang belajar (faktor

eksternal) terdiri dali§ Iﬂp&ﬁlMyr lingkungan dan taktor
nsmamenal | [N ONE STA

a) Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
manusia. Di dalam lingkungan manusia akan berkembang dan
berinteraksi baik dengan sesamanya maupun dengan alam.

Lingkungan juga merupakan sumber belajar bagi peserta didik.
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Lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu : lingkungan alam dan

lingkungan sosial budaya.

Lingkungan alam yaitu kondisi alam yang dapat
mempengaruhi hasil belajar seperti suhu udara, kelembaban udara,
cuaca, musim, termasuk didalamnya kejadian alam yang ada. Udara
yang segar sangat membantu siswa dalam belajar karena daya serap

menerima pelajaran akan meningkat sehingga hasil belajar yang

dilakukan dalam kon?iﬁw

Lingkungan sosial, se%ntiasa membutuhkan orang

RS

lain dalam hidupnyﬂg ol manusia disebut makhluk

sosial. Sistem sosial @g te

manusia bemeﬁlak@@ﬁMMnna-noma yang ada di

"ONIVERSITAS
Dalam kegnabilgil_ Armlukan tempat yang aman

dan tenang. Dengan suasana belajar yang aman dan tenang, maka

seorang simg IME(& |Aonsentrasi. Oleh

karena itu hendaknya tempat belajar dijauhkan dari tempat

kehidupan mengharuskan

keramaian dan kebisingan misalnya pasar, pabrik-pabrik, jalan raya

dan sebagainya.

Disamping itu hubungan keluarga juga akan berpengaruh

pada hasil belajar siswa. Keluarga yang harmonis, penuh perhatian
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dan kasih sayang akan membantu anak belajar dengan lebih baik
karena disamping memberikan motifasi, keluarga juga dapat
menciptakan situasi belajar yang baik. Dengan motifasi dan suasana
belajar yang baik maka akan berpengarph pada hasil belajar yang

baik pula.

b) Instrumental

Yang termasuk faktor instrumental yang mempengaruhi

hasil belajar antara |

¢) Kurikulum

Kurikulum adalah

tujuan isi dan bahamﬂm@fa yang digunakan sebagai
20

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

ua_phrkitaia b, FRacimnd g oniyang dikutib
oleh Khairudin dalaswyﬂri lum Development dituliskan
”CurriculuNﬁ bNE Sprn young people to

participate as productive members of our culture” yang

atau pengaturan mengenai

mendefinisikan kurikulum cenderung pada metodologi, yaitu cara
mempersiapkan manusia untuk berpartisipasi sebagai anggota

produktif dari suatu budaya.''°Kurikulum juga diartikan sebagai

"> UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
16 . Khairudin. Kurikufum Ti ingkat Satuan Pendidikan, Jogjakarta : Nuansa Aksara,
2007, hlm. 25
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sejumlah mata pelajaran atau ilmu pengetahuan yang ditempuh atau
dikuasai untuk mencapai suatu tngkat tertentu atau ijazah.''’

Pengembangan kurikulum pada khakekatnya sangat kompleks

karena banyak faktor yang terlibat didalamnya. Tiap kurikulum

berdasarkan beberapa asas:

(1) Asas Filosofis, menentukan tujuan umum pendidikan

(2) Asas sosiologi, memberikan dasar untuk menentukan hal-hal
yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

/ ISLAM _
kebudayaan, dan perkembangan 11? tehnologi.

(3) Asas Orgamsasagﬁns‘ rk@ dasar-dasar dalam bentuk

bagaimana bahmg"pela itu msusun, bagaimana luas dan

y4
urutannya. 2

(4) Asas P&kologl&t.-l,ummj prinsip-prinsip  tentang
UNIVERSITAS ™

bahan yang disediakan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak

VIS

sesuai dengan al!®

Penge&ND@NE&hAw mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan nasional
pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan

pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan

""" H. M. Ahmad, Dkk. Pengembangan Kurikulum untuk Fakultas Tarbiyah Kamponen
MKDK, Bandung: Pustaka Setia, 1997, him. 10
"%, Ibid., him. 15
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pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan dan silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber / bahan / alat belajar. Silabus merupakan
penjabaran standar kompetensi dan kopetensi dasar ke dalam materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian

( ISLAM
kompetensi untuk penilaian.
3

Kompetensi adalaly
08

Z
Q e
(kémampuan yang dimiliki
T Z
seseorang baik berupT_

sikap yang direflek
bertindak secara efektif dan’efisien. "\ =

KT@ MW gr\—rdo i oleh setiap
satuan pendidikan di ah koordinasi dan spcﬁl%s pendidikan
atau kantor Departemen Agama Mpaten atau kota untuk
pendidikan lm a@m E&Apada Standar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BNSP, serta

memperhatikan pertimbangan komite sekolah / madrasah.
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d) Guru / Pendidikan

Guru merupakan pribadi kunci (key person) dikelas karena besar
pengaruhnya terhadap perilaku dan belajar para siswa, yang memiliki
kecenderungan meniru. Pendidik dalam pendidikan Islam adalah
seorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didiknya. Dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta
didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun

119

psikomotorik (karsa).~ Guru adalah pendidik profesional dengan

ISLA
tugas utama mendidik. tmem imbljr}g, %garahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta p%udldlkan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pe @lika dampendldlkan menengah.'’

Guru memegang peranan m rangka mencapai tujuan

pendidikan dalam upawggw Euﬁ] pendidikan guru memiliki
T ONIVERSHTTAS™™

(transfer knowledge), mengelola pembelajaran (manager of

learning), pengarah &&#@Mmmmaﬂa (the planner of
future socneIN@ @N&&Aolongkan menjadi

tiga yaitu sebagai pengajar (instruksional), sebagai pendidik (educator)
dan sebagai pemimpin (managerial).
Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka seorang

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

"9 Ahmad, Tafsir. Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung : Remaja Rosdakarya,1993,
him. 74
120 JU. No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 (1)
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cara melihat nilai raport. Nilai raport merupakan cermin tingkat

pencapaian siswa terhadap standar kompetensi, kompetensi dasar yang

telah dirumuskan. Nilai raport sekurangnya mencakup empat faktor

yaitu : faktor pencapaian atau prestasi (achievement), faktor usaha

(effort), faktor aspek pribadi dan sosial (personal and social

characteristic) dan faktor kebiasaan kerja (work habit).

a)

b)

c)

123

Faktor pencapaian atau prestasi (achievement)

Faktor prestasi dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada

dasarnya mencerm Isse}ﬁlﬁl 'r\nAana% ngkat keberhasilan.

Faktor usaha (effor

Faktor usaha men@a kesungguhan' upaya siswa

dalam belajar. Se siswa yang mendapatkan

nilai yang minim tetapi a yang sungguh-sungguh
(raji te m la orang memberikan

nilai penunjang sebagai penghargaan atas kesungguhannya.

Sebaliknya seonlr§lwr &‘Mroleh nilai yang rendah
tetapi  tidak “dda_Kedangetihah “untik—plesfperbaiki prestasinya

(malas) maka guru cukup beralasan untuk memberikan nilai apa
adanya.

Faktor aspek pribadi san sosial (personal and social characteristic)

123 Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008,

him.434
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Faktor ini merupakan cerminan karakteristik (akhlak) peserta didik,

baik sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok.

4) Faktor aspek kebiasaan kerja (Work habit)
Aspek kebiasaan kerja mencakup hal-hal yang berhubungan dengan
kebiasaan melaksanakan tugas, kebiasaan badan serta kerapian

berpakaian.

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai

raport merupakan mﬁ%atb‘ﬁkoﬁdﬁasnl/}' siswa dalam belajar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode adalah cara yang sistematik yang digunakan untuk mencapai

tujuan. Metode merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan

data dengan tujuan tertentu (Sugiono)m. Pendapat lain tentang pengertian

metode adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan atau

memecahkan suatu permasa aimnla:llﬁ'gq é\ﬁ\\ad% (Ali, 1987:21). Sedangkan

desain penelitian yang pen E

"8
yaitu dengan melakukan k éhtan arq?ﬂ

penelitian survei (research)

angsung di MI Al-Hidayah

elang. Dari penelitian ini

diharapkan dapat memw@ﬂ%ﬂ@ﬁm tentang Hubungan

Penanaman N@ﬁ |W ﬂngur ‘Frjga\p stasi Belajar
ISLLAM
B. Populasi dan Samp|=N DO N ESIA

Siswa, pada siswa

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'” Populasi

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang

'** Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2008, him. 1
125 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek . Jakarta : Rineka Cipta,

2006, him.5
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'*®
Populasi pada penelitian ini adalah semua murid MI Al-Hidayah
Balerejo yang berjumlah 84 siswa.
g) Sampel
Yang dimaksud sampel adalah cara menyimpulkan data dengan
jalan mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari keseluruhan

127

elemen yang menjadi obyek penelitian. *° Sampel merupakan sebagian

ISL 5 "
atau wakil populasi yaéakan Jiat\emi.'%elompok kecil yang secara

J
nyata kita teliti dan tari| @ﬁﬂ%ﬂd&l’lya disebut sampel.'*’
e Z

Mengenai besar I;@ilny | tidak ada ketentuan, tetapi perlu

z )

diperhatikan bahwa pel yang diambil maka

kesimpulan yang dlameL J&ﬁﬁj Sebagai pedoman, apabila

ONVERSITAS ™™

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika
subyeknya lebih bes&l p bil antara 10-15 % atau
s INDONESIA

Dari ketentuan diatas, maka peneliti mengambil penelitian

populasi, karena subyek yang diteliti yaitu kurang dari 100 siswa,

126 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2008, him. 117

127 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta :Raja Grafindo, 2007, him, 29

'*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta,
2006, him. 118

'” Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005, him. 250
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karena siswa di MI Al-Hidayah Balerejo Kecamatan Kaliangkrik
Kabupaten Magelang berjumlah 84 siswa.

C. Definisi Operasional Penelitian
Definisi opersional bertujuan untuk membuat konsep secara operasional
mengarah pada penyusunan instrument penelitian yang saling berhubungan
antara pengaruh penanaman Nilai-nilai Keagamaan orang tua terhadap
prestasi belajar siswa, pada siswa MI Al-Hidayah Balerejo, maka peneliti

mendefisikannya sebagai berikut:

Q ISLAM w
1. Penanaman Nilai-nilai keag o adalah Pemberian bibit iman kepada

(__
anak yang nmasih  kosong,
ac

persih  lewat  bimbingan,

pengarahan ,tauladan, dan p g r'l'hla serta  anggota keluarga.

Penanaman ini merupakan mengzadakan perubahan secara

mendasar karena menanamaﬁru mmwa anak pada pengenalan
e I ER ST RS
kehidupan dewasa nanti a cmben kesan positif pada anak. Kesan yang

diterima anak sangat te 2a pengalaman yang telah

diperoleh melalui INSQQNE $IdAaruhi oleh faktor

yang berasal dari dalam dan luar individu
Tindakan orang tua dalam penanaman nilai-nilai keagamaan dengan
penuh kasih sayang dengan indikator antara lain :
a) Mengarahkan
b) Membimbing
¢) Mentauladani
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d) Memberikan Motivasi
e) Mengawasi
f) Menyediakan kebutuhan atau fasilitas
g) Mampu mengembangkan potensi (bakat, minat dan kemampuan anak)
secara maksimal

2. Prestasi Belajar adalah hasil belajar siswa yang menunjukkan pada suatu
perubahan kemampuan dan ketrampilan yang nyata, dalam bentuk
pencapaian pengetahuan siswa setelah melakukan kegiatan belajar

mengajar didalam suatu peri engan penguasaan materi atau

bahan pelajaran disekolah,?ang diukur m2 ggunakan tes sebagaimana
diwujudkan dalam bentuk =
Prestasi juga berarti hasil pghj di]ng leh dari kegiétan belajar di
sekolah atau Perguruan

ditentukan melalui pen%%ﬂj@faian.m Kegiatan belajar

mempunyai hasil, hasil belajar dapat berupa prestasi. Orang yang belajar

e san dHPUDAE R BT A S
D. Instrumen Teknik PengurgLDarA M

Pada penelitian ini, penulis men akan beberapa teknik pengumpulan
data yang relevalnth Q élaAenelitian. Teknik

pengumpulan data yang penulis pergunakan antara lain :

13"‘Departerm:n Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga. Jakarta :
Balai Pustaka, 2003
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1. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal baru atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

3! Dokumentasi

prasasti, notulen rapat, leger, dan sebagainya. Suharsini.
berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.'*? Dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Data yang diambil melalui

metode dokumentasi ad@ \lr’gl'lﬁé{v})r%l dengan mengambil nilai

ejo Kecamatan Kaliangkrik

semester pada siswa ML

Kabupaten Magelang.

VISaINGd

2. Metode Observasi ( Obsery:

SIS

. 2 . .
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

s NS R gy i
kegiatan yang sedang Igﬁg)&)mi dapat dilakukan secara

partisipatif ataupun non 5]51}‘)&“‘{‘ Dalam observasi partisipatif

rlAm kegiatan yang

sedang berlangsung, sedangkan dalam observasi non partisipatif

(Participatory l se

(nonparticipatory observation ) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan.

"1 Suharsini, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi ketiga.
Jakarta : PT Rineka Cipta, him.206

2 Ibid., him. 138

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, Bandung:Remaja Rosda Karya,
2005, him. 220
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Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang perilaku keagamaan siswa MI Al-Hidayah Balercjo

Kecamatan Kaliangkrik kabupaten Magelang

3. Metode Angket
Angket (Questionnaires) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang dirinya, atau hal-hal yang ia ketahui."**Responden adalah orang

yang diberi hak untuk men/'aw%ﬂeﬁwmyaan dalam angket.
%)

7
Angket yang digu'é(an

Z
engungkap variabel Penanaman
o)

n
Nilai-nilai Keagamaan O&Ig ﬁcmgan angket tertutup, agar
>

responden tnggal memili iakan dan sesuai dengan

keadaan dirinya, serta %M@}}daﬁu@ya angket dijawab

langsung oleh responden dengan memilih salah satu jawaban yang telah

sl JNIVERSITAS

Tujuan penggun!a§n!!u' ﬁuMdalah untuk memudahkan
responden dalaf A poHhnybAi g mérsbolubkan wakiu yang

singkat dalam menjawab pertanyaan. Untuk memperoleh data yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka dilakuka.n langkah-

langkah sebagai berikut:

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta,
2006, him. 151
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a. Penyusunan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Penyusunan angket Penanaman nilai-nilai
Keagamaan Orang tua, disusun berdasarkan atas aspek-aspek yang
terkandung dalam landasan teori tentang penanaman nilai-nilai
keagamaan yang item-itemnya penulis kembangkan sendiri.

Empat alternatif jawaban, untuk tiap-tiap item dengan perincian

( ISLAM

Qg

a) Sangat setuju dengan

sebagai berikut:

1). Untuk pernyataan y

RETAS
VISINCGAON

y
b) Setuju dengan nilai 3

¢) Kurang setuju MMJ@J
"ORIVERSITAS

2). Untuk pertanyaan yang sifatnya negatif

a) Sangat setu_gl& AM
b seudldeinicid NE S|A

¢) Kurang setuju dengan nilai 3

d) Tidak setuju dengan nilai 4



Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

104

Variabel Indikator Item Pertanyaan Jumliah
Soal
+ =
Penanaman Penanaman nilai-nilai 7 2 9
nilai-nilai )
keagamaan | Agidah
OEARYE taa Penanaman nilai-nilai 5 1 6
Ibadah
Penanaman Nilai-nilai 8 2 10
Akhlah 6 ISLAM
& 7
= O
&
20 5 25
L a
= ”l 0
]

1) Uji coba Instrumen

SR

Dalam setiap penelitian den ? menggunakan metode angket

et oo i

! m §k mengetahui
tingkat validitas (I(Stan.\ A Mlitas (keandalan). Untuk

mengctahuilN@@‘NiE Sli:ﬂam penelitian ini

dilakukan uji coba instrumen angket (fry our) dengan jumlah

responden 84 siswa MI Al-Hidayah Balerejo yang merupakan populasi

penelitian.
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2) Uji Validitas.

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti
sejumlah mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya,'* Suatu tes atau istrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran
dikatakan sebagai tes )@ 141%%@(%&1“}5 rendah.

i
g Z

g&digs adalah aspek kecermatan
Z

tapi juga harus memberikan

Sisi lain dari |

mengungkapkan data
gambaran yang cermat ;mg’i&ﬂﬁf&@ebut Cermat berarti bahwa

“ONVERSITAS =

yang sekegil-kecilnya diantara subyek yang satu dengan yang lain.

Suharsini, mclM\aMJivaliditas instrumen adalah
suatu  tehnik] Jpenhujiah (unhik “hengetdhu | gdokat kesahiban dan

keandalan suatu instrumen.'**Tinggi rendahnya validitas instrumen,

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang

dari gambaran dan tentang variabel yang dimaksud.

*Sugiono. Metode Penelitian Administrasi, Bandung : Alfa Beta, 2005, him. 121
'3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi revisi ketiga,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, him. 128
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Butir angket yang memiliki nilai korelasi positif dan memiliki
harga p < 0,05 maka butir pertanyaan itu valid. Sebaliknya apabila
nilai korelasi negatif atau harga p > 0,05, maka angket dinyatakan

gugur (tidak sahih) dan tidak dapat dipakai.

3) Uji Reliabilitas
Sugiono, mendefinisikan bahwa reliabilitas ~merupakan
penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely dan

Pengukura:[uya:lgs Lm%n%\un% reliabilitas tinggi disebut

137

ability.
sebagai pengukuran yagg un reliabilitas mempunyai
berbagai nama lain mﬁbm

terkandung dalam ko

s d.pemym;@;

adalah suatu tehnik pengujian dimana sualu men cukup dapat

dipercaya sehingga JaﬁLﬁAM pengumpui data.
Instru':N@@ Nﬁe& A/ang reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apakah datanya benar-

, namun ide pokok yang

sejauh mana hasil suatu

benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun data diambil pada

responden yang berbeda akan mempunyai nilai yang sama.

37 Sugiono. Metode, him. 134
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b. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul secara lengkap dan sistimatis,

langkah selanjutnya adalah menganalisis data, yakni suatu cara yang
digunakan untuk mengubah data agar menjadi suatu fakta sehingga
dapat ditarik kesimpulan atas dasar fakta tersebut dengan
menggunakan program statistik yakni, cara-cara ilmiyah untuk
mengumpulkan, menyajikan, menyusun, dan menganalisa data yang

berwujud angka.

ISLAM \
Pada penelitian 1‘117 sesuai denga& rumusan permasalahan dan

tujuan penelitian, ma u@mhsns datanya menggunakan

analisis korelasi pr gunakan bantuan komputer

program SPSS. Ana % t infhH| karena untuk mengetahui

tingkat keeratan hubunﬁulﬂmmlx dan-¥

UNIVERSITAS
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dari hasil observasi telah diketahui data tentang keadaan siswa dan guru
MI al-Hidayah Balerejo Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang sebagai
berikut:

1. Sejarah berdirinya M1 Al-Hidaya

%)
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidd} rejo Kecamatan Kaliangkrik
o
didirikan oleh bapak Mojo| Bjihardjo dan bapak Kyai Suhud pada tanggal

16 Juli 1947. Karena pag z koéﬁi si masyarakat yang masih

abangan atau Islam KTP %jﬁ@ﬂf@lankan ajaran Islam dengan

benar maka para tokoh masyarakat mendirikan Madrasah Diniyah. Pada

waktu itu b&)nm LME@%LI& §niliki gedung.
Tahun demi tahun mlisl—nQMerkembangan, muridnya
semakin bet‘tambliN@,@xMEb%* Asa semakin sempit

untuk proses belajar mengajar. Dengan kondisi yang demikian itu lalu

warga ada yang terusik untuk mewakafkan tanahnya sebagai tempat
kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah yaitu Simbah Kyai
Maksum. Pada tahun 1965 tanah wakaf tersebut didirikan bangunan dari
bambu sebagai tempat belajar. Seiring dengan berjalannya waktu
Madrasah ini mengalami perkembangan bangunan gedung. Hingga saat ini

berbagai kualitas dan sarana prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Al
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Hidayah Balerejo mengalami peningkatan yang sangat pesat hingga
perbaikan gedung serta pengadaan lapangan basket dan lain-lain.

Periode kepemimpinan di MI Al-Hidayah Balerejo adalah pada
awal berdiri dijabat oleh Bapak Munawir Sunhaji pada tahun 1947. Bapak
Fachrurodji pada periode kedua yaitu pada tahun 1970 sampai tahun 1984,
periode ketiga dijabat oleh bapak H. ASchmadi pada tahun 1989 sampai
2007, selanjutnya dijabat oleh Bapak Dafid Al-Fatah, S.Pd.l pada tahun

2008 sampai sekarang.

ISLAM

. Kondisi Fisik Madrasah Ihgt[hiyah Balerejoi

Hgar/ah Balerejo Kecamatan

(_
Adapun kondisi fisik
08

a. Terletak di daerah da yan)

s et SIS
NIV ERSITAS ™™

d. Fasilitas air bersih mudah

. Identitas Sekolah I S I— A M
f. 188 Madm D‘@NE &fllAyah Balerejo

b. Alamat : Desa Balerejo
c. Desa /Kelurahan : Balerejo

d. Kecamatan : Kaliangkrik
e. Kabupaten : Magelang

f. Status Sekolah : Swastd



g. NSM

h. NPSN

i. Kode Pos

j.  Tahun Berdiri

k. Status Akreditasi
1. Status dalam KKM

4. Visi dan Misi Sekolah

: 112330814192
+ 20331157
156153

: 16 Juli 1947
:B

: Menginduk
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Adapun Visi dan MF‘Waiyah Al-Hidayah Balerejo

adalah sebagai berikut:

a. Visi

Visi Madrasah Ibtidai?

IVERSITAS

USl

alerejo adalah Terwujudnya

Madrasah yang dapa@eMj@fmm religius, disiplin, dan

peduli.

b. Misi

UNIVERSITAS

Misi Madrasah Ibtidiﬁfl-l-ﬂi&Mejo adalah:
1) Menciptaikdh kb bt Evangrordo)

2) Menciptakan lingkungan belajar yang disiplin dan terintegrasi.

3) Memberdayakan seluruh potensi peserta didik untuk peduli sosial.

5. Letak Geografis

MI al-Hidayah terletak di desa Balerejo Kecamatan Kaliangkrik

Kabupaten Magelang, dan berada disebelah kanan jalan raya, letaknya

kurang strategis karena perbatasan dengan lapangan disebelah utara, dan

area persawahan disebelah selatan itupun terletak di daerah pedesaan.



. Sarana Prasarana

dan merupakan fasilitas
berlangsungnya proses bel
Sarana dan prasarana yang/)\‘;ftﬂﬂM@Jal-Hldayah Balerejo adalah

terdapat pada table sebagai berikut.
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Dari segi gedung MI al-Hidayah Balerejo merupakan sekolahan

berada didalam lingkungan sekolah.

Sarana dan prasarand

yang mempunyaigedung yang layakdan cukup nyaman. Mempunyai
Sembilan ruangan yang terdiri dari enam ruang kelas, satu ruang guru, satu
ruang Kepala Sekolah, dan satu ruang perpustakaan, dan yang menjadi
unggulan MI Al-Hidayah Balerejo adanya fasilitas lapangan basket dan

Voly. Untuk kenyamanan dan keamanan siswa disediakan kantin yang

satu hal yang sangat penting

tercapai tujuan pendidikan.

UNIVERSITAS
Gedung dan Sarana Pr‘@ﬁﬂ Al-Hidayah Balerejo

NO z a mlah
1 Ruan it
2 Ruang Kelas II 1 unit
3 Ruang Kelas III 1 unit
4 Ruang Kelas IV 1 unit
5 Ruang Kelas V 1 unit
6 Ruang Kelas VI 1 unit
7 Kantor Guru 1 unit
8 Mushola dan Perpustakaan 1 unit
9 Kamar Kecil Guru 1 unit
10 | Kamar Kecil Siswa 2 unit
11 | Gudang 1 unit
12 | Dapur 1 unit
13 | Lapangan Basket 1 unit
14 | Lapangan Vali 1 unit
15 | Komputer 1 unit




7. Keadaan Siswa

o) >
Jumlah seluruh sisw%ﬂﬁﬁ@#alerejo adalah 84 siswa dan

NO Nama Jumlah
16 | Mesin Ketik 2 unit
17 Almari 12 unit
18 | Rak 4 unit
19 | Meja 160 unit
20 | Kursi 160 unit
21 | Dipan 1 buah
22 | Papan Tulis 7 buah
23 | Papan Pengumuman 1 buah
24 | Tape - 1 buah
25 | Tripal Amplifier 1 buah
26 | Speaker 1 buah
27 | Standart Mic 1 buah
28 | Tongkat Estafet—————— 6 buah
29 |Balak Star [, -7 N 4 buah
30 | Stap Wack |< 1 buah
31 | Tolak Peluru 2 buah
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kebanyakan bertempat tinggal di desa Balerejo, mereka berasal dari

keluarga sedQManﬁﬁﬁ s‘el:gﬁeé Jumlah siswa

dirinci dalam tabel ben'kxlt.s I— A M

IND OdvE=

SIA

Jumlah siswa di MI Al-Hidayah Balerejo

NO Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 I 8 7 15
2 11 10 5 15
3 111 12 3 15
4 1\ 9 5 14
5 \% 6 6 12
6 VI 9 4 13

Jumlah 54 30 84
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8. Keadaan Guru

Guru MI al-Hidayah Balerejo terdiri dari 8 guru, yaitu 5 guru
perempuan dan 3 guru laki-laki. Untuk kelas satu sampai tiga diampu oleh
guru kelas dan kelas empat sampai lima diampu oleh guru mapel. Dari
delapan guru, 4 guru sudah SI dan dua guru sedang menyelesaikan S2, dar.

terdapat satu penjaga sekolah.

B. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian |

penanaman nilai-nilai keag

prestasi belajar PAI Tekn a variabel penanaman nilai-

| sl
nilai keagamaan orang tua adatah” angket. giono (1997:96) menyatakan

“metode %MWER@(I&F% besar dapat
membaca dengan baik fgﬁ Wummn hal-hal yang sifatnya

rahasia”. MetodiN ﬁu@ang grixpeioleh data mengenai

bagaimana cara orang tua menanamkan nilai-nilai keagamaan, berupa
pertanyaan dalam pilihan ganda kepada MI al-Hidayah Balerejo
Kecamatan Kaliangkrik Kabﬁpaten Magelang.  Persiapan pengisian
dengan memberikan angket Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Orang tua
kepada siswa dan data Prestasi siswa berupa nilai harian, nilai mide
semester, nilai semester yang tertuang dalam nilai raport. Dalam pengisian
angket, siswa mengisi identitas responden tersebut seperti nama dan kelas

serta identitas lain.
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Variabel prestasi belajar PAl menggunakan dartar niiar siswa. Data
yang diperoleh dari nilai raport PAI kemudian dicari rata-ratanya dari
seluruh responden. Dengan jumlah responden yang diteliti berjumlah 84
siswa. Setelah data ditabulasi kemudian dilakukan analisis deskriptif yang

disajikan dalam table berikut:

Tabel
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Penelitian N Min Max Mean
Penanaman Nilai-nilai Al
dyorii ., 5/?00 83,00 71,54
Prestasi Belajar PAI 75:.0 87,80 80,69
Sumber: Data Primer yang 0O
Z
Data statistik deskriptif ahwa populasi terdiri dari 84

siswa. Rata-rata nilai pendnaman‘mila
I
71,54 dengan nilai minimum’

eagamaan orang tua adalah

A
el e

an nilai maksimum 83. Rata-rata

prestasi bel@ NIIM ERSSI?W@ dengan nilai
minimum 75,2 dan nilaI gEW,Mgka tersebut menunjukkan

bahwa prestasi WﬁﬂNEg]Im Siswa MI al-Hidayah

Balerejo lebih dari nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75.

2. Analisis Data Penelitian.
a. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Orang tua Siswa MI al-Hidayah
Balerejo
Setelah dibuat statistik deskriptif, hasil jawaban responden secare

keseluruhan kemudian dikategorikan menjadi tiga yaitu: tinggi, cukup.
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dan kurang menggunakan rumus interval kelas. Interval kelas

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah angket = 25

Angket gugur =1

Angket Penelitian = 25-1=24

Interval Kelas = Nilai Maksimum =24x4=96

Nilai Minimum =24x1=24

m'l‘l%}gnﬂgsmnai minimum) + 1
([ 13um']2h k|

7))

6-

VISINOAN

Adapun hasil kat%ﬂij%@}aondm dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut:

UNIVERSITAS

Distribusi Frekuensllﬁxtt‘mjn ilai-nilai Keagamaan Orang Tua
Siswa Ma i -Hidayah Balerejo

Kriteria Jumlah Prosentase
Tinggi 7 - 63.1
Cukup 48-71 31 36,9
Kurang - 24-47 0 0,0

Jumlah 84 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel
penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua di atas, dari 84 responden
63,1% responden (53 siswa) memiliki pendapat bahwa penanaman
nilai-nilai keagamaan orang tua dalam kategori tinggi, 31% responden

(31 siswa) memiliki pendapat bahwa penanaman nilai-nilai keagamaan
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orang tua dalam kategori cukup dan tidak ada responden (siswa)
memiliki pendapat bahwa penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua

dalam kategori kurang. Hasil tersebut ditunjukkan dengan gambar

sebagai berikut.

70.0%
60.0%
50.0%
40.0%
30.0% -
20.0%
10.0% 1

%/
0.0% - > : m
TINGGI Z !& 6 % RENDAH

N
Grafik Penanaman N11a1-ml amaan Orang Tua
bt R@ff&mé
Berdasarkan ngUA(M bahwa jawaban tertinggi
responden dalllN@x@NE@cfp 63,1%. Hal tersebut

menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai keagamaan oleh orang tua

siswa Madrasah Ibtidaiyah al-Hidayah Balerejo dalam kategori tinggi.

. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Madrasah Ibtidaiyah
al-Hidayah Balerejo
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa keseluruhan

kemudian dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, cukup dan kurang.



116

Adapun hasil kategori nilai siswa dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut.

Tabel

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Madrasah Ibtidaiyah al-Hidayah Balerejo Kaliangkrik

Kriteria Jawaban Nilai Jumlah Prosentase
Tinggi 80-100 49 58,3
Cukup 60-79 35 41,7
Rendah <60 0 0,0
Juml 84 100
2y ISLAM]

Sumber : Data priméryang diolah, 2013
& O
O
4 - n .
belajar Pendidikan Ag 3, dari 84 responden 58,3%

responden (49 siswa) @M@lm kategori tinggi, 41,7%
respondeﬁﬁi\iva)vmemilik'ﬂﬂglam katﬁgogﬂcup dan tidak
emlillk i T

ada responden (siswa) m 1 nilai dalam kategori rendah.

Berdasarkan ha!§sL'm ﬁaMwa lebih banyak memiliki
nilai dalam MQ@M& 8LA58,3% dari jumlah

sampel). Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan

Berdasarkan distri| siswa pada variabel prestasi

Agama Islam Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Balerejo
Kaliangkrik Kabupaten Magelang dalam kategori tinggi. Hal tersebut

ditunjukkan dengan gambar sebagai berikut.
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58.3%
60.0% j
50.0% 41.7%
40.0% - —
30.0% -
200%
//
10.0% -
et
0.0% ‘ : /
| TINGGI SEDANG RENDAH
F
I 6 ISLAM_\
g Z
&= =20
Grafik Prestasi/) idikan Agama Islam
Siswa Kelas V Ma&as (I-Hidayah Balerejo
>
c. Hubungan antara Penanathan ilai K¢agamaan Orang Tua dengan

prestasi belajar Pendidik

HEUNIVERSITAS
Analisis yang ,digunakan un engetahui ada tidaknya
ISEEAM

hubungan antara penanaman m]a1-mla1 keagamaan orang tua dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama slam s1sl%ladrasah Ibtidaiyah
al-Hidayah Balerejo Kaliangkrik adalah menggunakan korelasi product
moment. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan tersebut yaitu dengan membandingkan nilai r hitung
dengan alpha 5%. Apabila nilai r hitung memiliki probabilitas
kurang dari 0,05 (alpha 5%) berarti ada hubungan yang signifikan
antara penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua dengan prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa Madrasah Ibtidaiyah al-
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Hidayah Balerejo Kaliangkrik. Analisis korelasi product moment
menggunakan bantuan komputer program SPSS dan diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel
Hasil Analisis Korelasi Product Moment

PENANAMAN PRESTASI
NILAI-NILAI | BELAJAR PAI
KEAGAMAAN
PENANAMAN Pearson Correlation 1 780"
NILAI-NILAI Sig. (2«tailed), . . [\ .000
|p=] ==y _VAA)
KEAGAMAAN N [ < 84 84
<L A
**_ Correlation is significant atth (2-tailed)
Sumber: data primer dwﬁh g
m
. . 0 . v
Hasil analisis kor nt variabel penanaman nilai-

nilai keagamaan orang tua't ‘ ; belajar pendidikan Agama

Islam Siswa w oleh ni eb ar O 780 dengan p value 0,000
kurang dQO 05. tlﬂgtgzut menunj %nwa ada hubungan
yang signifikan antJr%lﬂﬂmA lai-nilai keagamaan orang tua
terhadap preim QQME &IfAlam Siswa MI al-

Hidayah Balerejo. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan

terdapat hubungan yang signifikansi antara Penanaman Nilai-Nilai
Keagamaan orang tua dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa di Madrasah Ibtidahiyah al-Hidayah Balerejo, dinyatakan

diterima dan terbukti kebenarannya.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Nilai-nilai Keagamaan orang tua di MI al-Hidayah Balerejo

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai
keagamaan orang tua siswa Madrasah Ibtidahiyah al-Hidayah Balerejo
Kaliangkrik Kabupaten Magelang dalam kategori tinggi. Hal tersebut
dinilai berdasarkan persepsi siswa terhadap penanaman nilai-nilai
keagamaan di rumah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa : Penanaman
Nilai-nilai keagamaan Orang tua siswa Madrasah Ibtidaiyah al-Hidayah

_ , ISLAM .
Balerejo dalam kategori lggl, hal tcrseb% berdasarkan hasil jawaban

(_
responden, diketahui bahwa ja in%i responden dalam kategori
x Z

tinggi yang mencapai 63, | %g m
n

Orang tua merupakan rtama dalam pembentukan

akhlak karimah dan ketakﬁméﬂjmjlmi tua sebagai manusia yang
lebih dewWTWEﬁiSWga bagi anak-

anak mereka, disinilah mereka mula-mula menerima pendidikan baik

langsung maupun tidakll§slﬂg A&aMiitu, keluarga merupakan
jembatan meniti M@W%Mngw merupakan

sistim yang paling khusus dan paling tersendiri, perserikatan yang paling

mula-mula sekali dihayati oleh anak selepas dia dilahirkan adalah disana
juga. Azas-azas berinteraksi didalam keluarga sangat peka berpengaruh
kepada mereka, sebab semua tauladan orang tua baik kebiasaan, perilaku,
kondisi sosial dan norma-norma akan tertanam dalam sanubari mereka, dan

berkembang dilain kesempatan waktu maupun tempat.
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2. Prestasi Belajar Siswa di MI al-Hidayah Balerejo

Analisis statistik deskrptif juga menunjukkan bahwa prestasi belajar
pendidikan Agama Islam siswa Madrasah Ibtidahiyah al-Hidayah
Balerejo Kaliangkrik Kabupaten Magelang dalam kategori tinggi yang
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memiliki nilai tinggi dalam
pembelajaran agama Islam yaitu lebih banyak siswa memiliki nilai
dalam kategori tinggi sebanyak 49 siswa (58,3 dari jumlah sampel). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang tinggi dalam

_ @ ISLAM _ ,
menyerap materi pembélajaran dan pcn?) an tingkah laku siswa yang

positif setelah mendapay;a m%lajamn.
Z
m
(ﬁ

3. Hubungan Penanam maan Orang tua terhadap

Prestasi Belajar SBWWMLm balerejo
Berdasa@ N Iavséeﬁogzi ‘Tq;nesr gktl bahwa ada

hubungan antara penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua terhadap
prestasi belajar Pentl lMa Madrasah Ibtidaiyah al-
Hidayah Ba‘am @@N&&*Aﬂg dalam kategori
tinggi, dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memiliki nilai tinggi
dalam pembelajaran agama islam yaitu lebih banyak siswa memiliki
nilai dalam kategori tinggi sebanyak 49 siswa (58,3% dari jumlah
sampel). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang

tinggi dalam menyerap materi pembelajaran dan perubahan tingkah laku



121
siswa yang positif setelah mendapatkan materi pembelajaran. Semakin
baik nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan orang tua pada anak, maka
semakin tinggi pula prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment terbukti bahwa
ada hubungan antara penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam seswa Madrasah
Ibtidaiyah al-Hidayah Balerejo Keacamatan Kaliangkrik Kabupaten

Magelang. Semakin baik nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan orang

tua pada anak, maka anaﬁll_tﬁé\é\l p@ prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam. Jadi da wa terdapat hubungan yang

Z
-nilai Keagamaan orang tua dengan
0

prestasiBelajar Pendid Islani>Siswa di Madrasah Ibtidaiyah

al-Hidayah Balerejo. @Mg&ﬁfm% perolehan korelasi (rxy)

sebesar 7 de 0 05. gan demikian

hlpotesm yang dlajukan dgaglterlm terbulgbenarannya
Banyak faktor yanlg$rlrpmﬁi Mi belajar pada siswa, salah

satunya adaNEi&l Anamkan nilai-nilai

keagamaan. Karena dengan berpegang teguh pada nilai-nilai agama

signifikansi antara pe

(Ahlakul Karimah), anak tersebut akan mempunyai sifat jujur, tekun,
sabar dan tanggung jawab pada tugasnya mampu mengatasi kendala-

kendala yang ada, dengan berpedoman pada kepercayaan pada Allah.
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Orang tua merupakan pendidik di rumah yang pertama dan utama
sebelum anak belajar di luar. Orang tua bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak, terutama pendidikan agama. Anak berperan sebagai
peserta didik dan orang tua sebagai pendidik. Hubungan interaksi anak
dan orang tua inilah proses kependidikan Islam berlangsung perlakuan
orang tua terhadap anak-anaknya ikut mempengaruhi kepribadian
maupun kecerdasan anak.
Perhatian dan bimbingan orang tua terhadap kepentingan belajar

ISLLAM
anak adalah merupaka((/perwulj'udan si@ dan tingkah laku orang tua

yang sengaja maupun (g_p ja 8ntuk menimbulkan semangat
ac

belajar anak. Orang tug'yan memberikan bimbingan dan

penanaman nilai-nilai anak. Cenderung memiliki

prestasi belajar yang ﬁﬂ%ﬂé@} dengan siswa yang kurang
mendaptkjnbNhT'@ éﬁug‘i@rp Kag-an nilai-nilai
keagamaan orang tua dalam lingkungan keluarga yang penting adalah
memberikan pengalal'l§ pada masa anak-anak, itu
karena penglnND@NEl&laA terpenting dalam
perkembangan pribadi dan menjamin kehidupan emosional anak.
Bimbingan, arahan, dorongan dan /perhatian orang tua kepada anak

dapat meningkatkan motivasi belajar.
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D. Perumusan Hipotesa

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang telah
terkumpul.'**Sedangkan menurut Surachmad (1987:78), hipotesis adalah
suatu kesimpulan tetapi masih belum final, masih harus dibuktikan

kebenarannya.'*’
Sifatnya sementara, suatu hipotesis dapat diulang atau diganti

dengan hipotesis lain bila mana dalam penelitian selanjutnya dijumpai

ISL
hipotesis yang kurang [tepat. Per'lf:\l%\an i

hipotesis yang diaju berikut: Bahwa terdapat

hubungan yang mgmﬁ%’su},ﬂmmmlman Nilai-Nilai Keagamaan

zr:;g Hdwxgﬁogigﬁg gjar PAI Siswa
ISLAM
INDONESIA

138 Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1998. Hal. 67
13 Qurachmad, Metode Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1987, hal. 78



BABYV

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pengaruh
antara penanaman nilai-nilai keagamaan orang tua dengan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa Madrasah Ibtidaiyah al-Hidayah Balerejo

Kecamatan Kaliangkrik Kabupa agelang tahun ajaran 2012 / 2013

responden dalam kategori tinggi yang mencapai 63,1%.

2. Prestasi |belajanindighkdrcime 1 Jam [Sicfvapagrap tidaiyah al-
Hidayah Balerejo qﬁﬂ ﬂJMMagelang dalam kategori
tinggi, yang IWﬁnénN g gliakAiswa memiliki nilai

dalam kategori tinggi sebanyak 49 siswa (58,3% dari jumlah sampel).

3. Terdapat hubungan yang signifikansi antara penanaman nilai-nilai
keagamaan orang tua dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa di Madrasah Ibtidahiyah al-Hidayah Balerejo. Hal tersebut

dibuktikan perolehan nilai korelasi (ry.,) sebesar 0,780 dengan p value
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0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan

dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka penulis mempunyai

saran-saran, untuk meningkatkan prestasi belajar PAI sebagai berikut:

i

Bagi Guru, guru sebaiknya dapat menjadi suri tauladan yang baik serta
senantiasa meningkatkan kualitas pembelajarannya, karena pembelajaran
yang bermutu tentunya akan menghasilkan prestasi belajar yang baik.

. A \. .
Prestasi yang baik akan mempengaruhi laku keagaman siswa dalam
<

g (=
kehidupannya 7)) O
ac

1asa'nmcngawasi dan memberikan
0

Bagi orang tua, hendnﬁ:ya
y4

bimbingan kepada

Bagi Siswa, hendaknyaml:ﬂMMnya pembelajaran Nilai-nilai
Keagamacn)wl gkr Jrg ﬁ g kepentingan

dunia akhirat dengan belaiar sungguh-sungguh

Bagi Sekolah, henJa Mnmlﬁm dan menegakkan
peraturan sertl ND@’N&‘&I‘A’M Agama /nilai-

nilai keagamaan untuk meningkatkan kualitas perilaku siswa, disamping

menjadikan sarana dan prasarana yang mendukung keberhasilan

pembelajaran Agama
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C. Penutup
Tidak terlupakan penulis ucapkan terimakasih yang setulusnya kepada
semua pihak yang telah membantu penulisan Tesis ini dari awal hingga
selesai, semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal disertai
do’a, semoga Tesis ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi
para pembaca pada umumnya.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tesis ini masih banyak

kekurangan dan jauh dari k€ oleh karena itu dengan segala

kerendahan hati penulis i i 6reksi, kritik dan saran dari
pembaca yang budiman y: fat mémbangun. Amin

Akhirnya  penulis a | semogd | Allah SWT senantiasa

menganugerahkan rahmat, ‘mdayah: @}Iah-Nya kepada kita semua

sehingga mendapatkan kebahagidan didunia dan akhirat. Amin
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DATA TRY OUT

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET

Resp PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN (PNK) il Correlations
123|456 7] 8| 9|1w]11]12[13[1a]15]16[17]18]19[20[21]22]23[24]25 PNK | KET
1 2l 232|323 2f{3]2]3[3]|3]2]z2[2|3]2]2[3]3]2[3]2] 3] s |PNKI [PearsonCorelation 5627| VALID
2 21 3] 4] 2)2]|a]a|la|lalalal2]2]2|2|3]3]2|3]aj3z|]2|as]1]2]r Sig. (2-tailed) .000
3 2] 2123212233323 {2[3]3|2[3]2]2|3|3[3][3]3]2]e3 N 83
4 | 4|l alala|3]3|a]l3]3]ala|3]|3]a]af2|alalal2]|al2a]a] 3| 3] s [PNK [PearsonCorelation 5637| VALID
5 3| 233 2)3|3]3|]3]4]3 1| 3] 2 3|1 3| 4] 3 2 | 3| 4] a]| al| 4 2 74 Sig. (2-tailed) .000
6 | 3] 3|3 3[3]a)l3]|a]la|l3]3]2]a|a]laz]|s]|alz]|3z]|alz|3]a]al]|]3z]| s N 83
7 2| 3| a}2]3]|3|a]a)a|3)]a]2]3]3|2{3]3|2[3]3]4|]3]|]a]3]3 77 |PNK3  |Pearson Correlation 4487| VALID
g | 2] 2] a|l3|3]alalals|lalalalalalals]la]lala]lah3ala]a]alis]oass Sig. (2-talled) 000
9 { 2| 24|32 2|a|l3{a]3]a|l3]2]2]3!2]3]2]2 3| 213]2] 2] 66 N 83
10| 3(3|a|3|4|a|a|{a4|3]|]a|a|afa|a]l3|3]|3]3]|3|3[4]a]a]|a| a]| op |PNké |PearsonCorelation ,654”| VALID
11| 2733l 2]2f{2]l3[3[3|3]3]2]3|3]2]2]3[2]373 3113 2 | 62 Sig. (2-tailed) 000
12| 23 |a|l2]3[a|al3|lalaz]alz|3]3]2a]2][3[2]3]29:4]2]a4 3| 74 N 83
13| 3|33 2(3]3[3|3[3|2(3]3[3|[32(2|3{3]3 3| 3| 3= | 3 | 70 |[PNKS  [Pearson Correlation ,6697| VALID
Wwla2lalajalalaslaslslsalaltalelalalolalalalz 3 3 3 | 63 Sig. (2-talled) 000
15 | alal a3 als[3[a]ala]s wlnpndbuEslsll o & | 7973 3Walal & N 83
16| alalalalalalalala]lala 33| al2]alld]fa 4 3l[y2 | 2 | 8s |[PNKE  [Pearson Correlation 637°| VALID
17| 3| 34| 3]3(3]a{3|]a]la]aldP2 3] 3 3 3 4 3| 78 Sig. (2-tailed) -000
183|333 2]|2]3[3[3]3]3]24g3 °31 3 3 3 2 | 69 N 83
19 3 3 4 3 2 3 4 a 4 3 4 ) 2 3 d 3 4 3 3 2 76 |PNKT Pearson Correlation .128| GUGUR
20| 4]l 2[3]3]2]3]3|4]a]af3z] a2 313 2 |Balla | 3} a 2 | 78 Sig. (2-tailed) 249
21333l 2)23]3]la]als]s a2 2] 2]3|37 3 3 4 2 [ 72 N 83
22 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 S ARRSe = e) W.W.,-/ 4 4 3 3 88 |PNK8 Pearson Correlation ,6397| VALID
23 | 4| a| a3 alalala]l3]|3|lal3l T a3 31 3|a]al2Ppsl] 2 s 4 | 85 Sig. (2-tailed) .000
24 | a3 3| 3] 2]als3]3|alalalz]lasfla]lala2ala]als 33| abmdl | 2] 76 N 83
25 | 3| 3 {a|3|3|]3{a|]3]a]a|lal3|3|]3]3|3[3]3]3 3|13| 3 3 | 8p |PNK9  |Pearson Correlation 469" VALID
26| 23| 3f{z]2]a4lal3lala]lalz]lalalarla]lalali a]| 1] a 2 | 7a Sig. (2-tailed) .000
wlzlz2zlalzt 3|21 3L2]312138]3 3|2 gl 21 3falz 3421 3 3 62 N 83
2| 23| al2]2]afa]aflal]alalal2]|2]2{3]3[2]3]4]|03{2]a] 1| 2] 72 |PNKIO [PearsonCorelation ,4%07| VALID
a2l glalalala2lzlals|lal2l13]l2l3]alizls]a2a]la 3 3[3[3] 2] 63 Sig. (2-tailed) 000
30| 4| a| a]4a]|]3)3|a]3]|3|a|a]|3]|3|a|a|2]|]a|]a]a]2]4af2]4]3]|3]| 8 N 83
31 | 3| 23] 3] 23|33 |[3[a]3a]a|3|[2]3]3|a|3|[2]3]a|a|a]a]| 2] 74 [PNKI1T [PearsonCorrelation 4847 VALID
322|333l 3]|3]a|3|alal]lalaz]z]|alals]|3s|a|[3]|3]|]a|l3]|3]a]3]|3] 8 Sig. (2-talled) 000
33| 2] 3| a|l2]3]3|alalalazlal2|3|a]l2]3|3[2[3]3]als|[a|]3]|3]|]7m N 83
3a | 2| 2] a|3|3]a]lala|ls|alalalalalas]|3z|3]2|2]a]3]3|a]|a]| 3| sz [PNKI2 [PearsonCorrelation 262" VALID
35 |2 2l al 3]l 2l2]al3]a]alalalalalazlz]ls]alal2a]3laflaflz2]z2]es Sig. (2-tailed) 017
36 | 3| 3 213 3]3)]3]2 3 3 2 )1 3)3] 3 3|3 3] 3 3 L3 2 3| 3] 3 2 70 N 83




N PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN (PNK) e Correlations

1] 2] 3la]ls|e] 7] 8] 9f10f11]12]13[14[15|16] 171819 [20]21]22[23]24] 25 PNK | KET
37| 3| a3 a]al3z|3]3|3]2]3]3]ala]lal3]3z|ala]2a]2]al]a]a] 3| sz |[PNKI3 [PearsonCorrelation 5107| VALID
38| 3|3)2]313|2|3|2{2]2f{2}313[3)!3}3]2}2|3]2]2]3]|]3}]3] 2] 64 Sig. (2-tailed) 000
3| 4] 3]l2]2121a1lalz2)121z2]ad4]a3]lz]|s]lal2]3]2]2{1Jaf{1]1]2]se N 83
40 | 3| 3| 22111 aflaf2]1]3]a|3]3]2[2]3]3]2[3]2]3]|2]2] 2| s9 |PNKI4 [PearsonCorreiation ,589"| VALID
41| 3| 3| 23]|3|3]3|2]2]|]3]3]|]3]3[3[3|3]3]3|3]|]3]3]3]|3]3[3]7n Sig. (2-tailed) 000
23 (a|3|af{s3]|3]3[{1|3]2]3|al3]a]ajs|s|z]alaf1fz]sz]la|a]orn N 83
43| a3 23|32 [2]alala|3]a|]afa]l3z|3]3]|a]la|3]|2[3]3] 3] 3] 79 |PNKIS [PearsonCorelation 6257 VALID
44 | 3 a1l 2]3]al3]2]afls3]2]3]3]3[3[3]3]3[3]2]2]3[3|[3]3]|n Sig. (2-tailed) -000
a5 | 4| a | 3| 3| a]la2]a]a}l3]3|alala]as]lal3z]3z]|3]alal3z]a]als]|alas N 83
46 3 3 3 3 3 4 3 2 5 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 1 2 2 71 |PNK16 [Pearson Correlation ,5007| VALID
a7 | 3| 3| 2| 3| a2 [al2]3|2(a|a]3]2(3][3|2]a]3asa 2| af3|{3] 2] 73 Sig. (2-tailed) 000
a8 | 3| 3] 3[3f3)2]3]3|3|3[3]3|3|3[3]3]afala 2|1 313[3[3] 78 N 83
49 | a4l al 1]l a3l 3lalalsla]a]alals]alals]az]a 21 8l3 3 | 81 |[PNKi7 |Pearson Correlation 3847} VALID
s0 | 4| 4| 3| a|a|a|3|a]|la]lalalalalalalalas]ala 4] a4l a 4 | o8 Sig. (2-tailed) -000
s1 | 4| 4| 4| a| 4] a]| 3| 4| a3 a|4|a|as]als]|a|a]a 3|31 3 4 | 94 N 83
s2 | a|l 2133 3la]lal3alalals]alslalalals][s]a 2 3 2 | 82 |PNKi8 [Pearson Correlation ,506”( VALID
s3 | 3|3 2]2]3l3]3]l2]lals]ls] aTadndbaukExial=l: - Wl al n Sig. (2-tailed) 000
sa |3 a|l3[3|al3l2a)l3als3]s]a 3lalalaf[3:3]a4 2 3llg3 | 3| 80 N 83
s5 | 4| a| a| 3| a|afala]la]2]a + 3 4 1 2 4 2 4 4 | 88 |PNK19 |Pearson Correlation 8727| VALID
s6 | a|a|3]alala]l2lalalsa]s 3 <31 3 3 3 3| 83 Sig. (2-talled) .000
57| 4| alalalaf3]3]alala]a E 4 a 3| 4]3 4 | o4 N 83
s8 | a|a|a|3]al2]3]a]3]3]a 3| 2 | 2= a 3] 3 4 2 | 78 |PNK20 |Pearson Corrslation ,3917| VALID
59 | 4| af2[3[3[a|al[3[3[3]34a 4l 3] al3]3]3ts 2 =3 3 2| 79 Sig. (2-tailed) 000
60 | 2 [ a2l 2] 3] 3|af2]2]3]a] A|lSYTHTre 23 3 1 2 2| 713 N 83
61 4 2 a 4 4 4 3 4 4 3 4 4 7 T Z % 3 & | a 2 4 4 4 g5 |PNK21 [Pearson Correlation 3027 VALID
62| 3}t 3]2]3}3|3]al2]3{3{2]3]3[3|3]3[3]|]3]}]3 2l 3] 3 2 | 70 Sig. (2-tailed) 1006
63 | 3| a| 3| a|a| 33|33 2[3[3[a4]a]a|3]|3]a]a 2| al a 3| 83 N 83
64 | 3| 3l 23| 3sl2|3]2[2]2]2]3][3]3]3]3]2]2]3 2 13| 3 2 | 64 (PNK22 [Pearson Correlation ,4997| VALID
65 1 alslalal2l1kbalalalolalealalalalafa]ala 1] 1] 19| 2] 59 Sig. (2-tailed) .000
sl alalel2ldalirlalaelazlalaslalalslala2laslia]a 2l 3l2l 21 2] ss N 83
67 | 3| 3| 213 |3 (332233333 3[3]a]a]a]s=}3]a3]3]a]| 3] 72 [PNKz [PearsonComelation 5217| VALID
68 | 3| 43| 4| 3]|3|3|1|3|2]3]4|3]a|3|3|3|3|[a4]311]|3(3}|]2]2]r 73 Sig. (2-tailed) -000
69 | 4 ] 3| 213 3] 22]4]a|3]|3]a|a]a]3z|3]|3]alaf3]2]3[3]3]3]7 N 83
70| 3l al 1| 2|3]als|l2]afla]2]3[3f3]3]3]3|3]3]2]2]3][3] 3] 3] 71 [PNK24 |[PearsonCorrelation /503" VALID
71| 33| 2[3]al2f{afl2]3|2[af]a]3]|2{3]|3]2[a]al2|2]alz|3]2]rmr Sig. (2-talled) 000
7213|3333l 2|l3}3ls}lajalals3]ala|l3|4]a]lafjafj2}jalalal]s 76 N 83
73| al a1l a3l 3laflz2]3]3]alal|la]a]lalals]|3za]alaz|[2]3]3]3]| 3| s |PNKE [PearsonCorelation .7127| VALID
74 | a | a| 3| a] a|lals]|alalalalalalalalas|alalala]lalalalalalos Sig. (2-talled) -000




PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN (PNK) Correlations
Resp JML
1| 23| 4a|s|e| 7189 {10f11f12]13]14a{15][16]17] 18] 19 21| 22| 23| 24} 25 PNK | KET
75 | 4| a] a| a]lafla]las]la]|alsz|alalal|alalalalala 3] 3] 3|a] a] oa N 83
76 | 4| 2| 3] 3|3 af]al3z]al|a]alals]a]laz]3|3]|]3]a 2] 4] 3| 3| 2] s2 |PNK  |PearsonCorrelation 1] VALID
771 3] alal2|3]3s}jal2]lals]lalala]a]alala]a]s z2fslalalal]l n Sig. (2-talled)
78 | 3| 43|13 |4a}3]2]|3|3|[3[a]a]3]|]4a4]|a|3|3[3]34 2 13]13]3]|3] 80 N _ 82
79 | a| a| a| 3| aalal|la]la]|l2]alal3|3z|[a]a]2f|f3]a 2| 4| 4| 3| a]| gg [ Correlationis significant at the 0.01 level (2-tailed).
g0 | 21 21al3q12|2]a]l3|la]ls]abalazlzist2alal2]az 31 2] 3| 2] 2] e | Comelationissignificant at the 0.05 leve! (2-tailed).
81 | 3323333233233 [3]3|3[3]3]3)]/ 2 (3| 3[3[2]7
82 | 3 a|3|a|a|3|3(3[3[2]3|3[afa]a]3|3]|ajs 2| a4l 4] a] 3] 83 HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET
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DATA PRESTASI BELAJAR SISWA
No Nama QH AA FQ SKI BA Rata-rata
1 A Ghufron 82 79 83 79 77 80.0
2 Alfian Isnat 79 79 80 75 79 78.4
3 Rifki Mansur 78 79 84 76 78 79.0
4 Ahmad Afreza 84 85 88 80 82 83.8
5 Ahmad Fauzi 88 85 920 82 82 85.4
6 Nanang Prasetyo 85 79 80 79 77 80.0
7 Muhadzim 79 78 80 75 78 78.0
8 Hesti Fahruroh 89 88 90 85 82 86.8
9 |Rofigotuzzahro 80 78 79 75 75 77.4
10 M. Sidik 83 79 80 76 76 78.8
11 |Wachidah Khofidotun Nisa 89 87 89 82 79 85.2
12 Annisa Azzahara 90 89 90 85 79 86.6
13 Ahmad Dani 85 80 79 79 78 80.2
14 Ahmad Sobirin 86 82 78 76 78 80.0
15 Eko santoso 88 80 83 78 79 81.6
16 |Ahmad Fasikin 79 79 83 75 75 78.2
17 Ahmad Safaat 88 87 85 82 80 84.4
18 Muafiyatul Kholisoh 83 89 88 78 79 83.4
19 Leni Yuni Hartanti 82 79 79 75 78 78.6
20  |M. Arif Rahmawan 1 88 86 80 82 84.6
21 [Shohifatul Muafiyah B I ® 29 | 78 76 79.6
22 |Hemanto 89 85 83 80 85.0
23 [Nala Taibatul Maghfiroh 50 90 85 82 87.2
24 |Tasyanatul Khoiriyah 60 76 78 80.4
25 Sri Ambarwati 88 82 81 85.6
26  |Ahmad Muntaha 190 78 78 81.0
27  |Ananda Saputra 85 83 78 76 81.4
28 |Jati Wibowo 73 78 76 77 78.8
29 Siti Mahmudah 87— 90, 78 79 84.4
30 |Khulafatul Azizah ras-< 11118e7] | | 78 75 71.8
31 |Adi Kumniadi s U s e 79 78 78.4
32 M Rizal 88 79 78 75 79 79.8
33 [MSobni . _ 9 80 84.0
34 Nur Lintang Zunita 8 5 77.2
35 Muhammad Latif® 90 88 85 82 87.0
36  [Miftahul Muna 80 79 78 78 78.8
37 Sri Wahyuni 4I$t 87 83 87.8
38  |Seno Handi Setyo 9 7% | 75 75 76.4
39 Wulan Anjarwati {1 85p pujmmm 78 80.4
40  |Deni Febri Saputro 76 78.4
41 Anton catur wibowo 89 88 84 86 79 85.2
42 Ahmad Nasyifa 80 85 80 83 79 81.4
43 M. Arif Sulistyo 85 87 83 7S 80 82.0
44  |Maulin Nikmah 78 80 79 78 79 78.8
45 A. Rizki Setiawan 86 82 86 80 80 82.8
46  |Didik Saputra 77 78 76 78 75 76.8
47 Ahmat Rifai 75 78 75 79 75 76.4
48 Meladia Nur Afifah 79 82 80 80 78 79.8
49 Laelatussiami 80 80 79 79 79 79.4
50 M. Alfan 85 87 85 80 80 83.4
51 M Alfin 87 87 82 82 78 83.2
52 Sapto Prayogo 90 89 88 85 83 87.0
53 |Akbar Yulfikar Wicaksono 90 88 89 80 80 85.4
54 Ahmad Tayfur 78 80 79 77 75 77.8
55 Rudi Hariyanto 75 T 75 75 75 75.4
56  |Tri Ifan Maskuri 75 76 75 75 75 75.2
57  |Putri Anggraini 87 80 79 80 79 81.0
58 |Ahmad Mizan Al-Bana 92 90 90 84 82 87.6
59 Muhamad Taufig 76 77 78 76 75 76.4
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No Nama QH AA FQ SKi ‘BA Rata-rata
60 Yuda Eka Ardana 79 80 80 75 78 78.4
61 Rahmatuzzahara 79 82 83 78 77 79.8
62  |Kamilatul Muafiah 80 79 80 75 75 77.8
63 Amin Rahmawan 78 79 75 80 75 77.4
64 Siti Marsidah 82 81 80 81 78 80.4
65 Feri Ardiansyah 83 79 76 79 75 78.4
66 Ahmad Zakariya 85 80 79 79 78 80.2
67 M. Latif Nurrohman 77 79 78 75 80 77.8
68 Mega Silfia. N.A 78 80 81 78 76 78.6
69 M. Zamzami lqbal 87 85 84 T3 80 82.6
70 Laila Nur Hidayah 80 84 78 79 7 79.6
71 Mufti Muarif 80 79 80 79 76 78.8
72 M. Akhsanul Fikri 85 80 83 83 78 81.8
73 M. Lutfi Sidiq 78 80 78 80 77 78.6
74 Subchan Latif 77 79 80 79 75 78.0
75 Fahmi Zainul Wafa 83 82 79 76 78 79.6
76 Kusnia Fajri 75 82 80 80 76 78.6
7 Putri Rahayu Ningsih 78 81 78 74 80 78.8
78 Anisa Ramadhani 80 83 79 78 79 79.8
79  |Aldi Ananta 75 79 78 82 75 77.8
80 Khamid Maskur 79 80 80 79 80 79.6
81  |Pinky Emilia Putri sMad N 81 83 81.6
82  |Chofifa Nur Annisa 80 82 20/ 76 78 79.2
83  [Nuri Maulida 88 43 79 75 80.0
84 [Choirul Anam 80 80 78 79.6
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Tabel
Daftar Responden
NO Nama JK Kelas
1 | A. Ghufron I Vi
2 | Alfian Isnat B VI
3 | Rifki Mansur L Vi
4 | Ahmad Afreza L VI
5 | Ahmad Fauzi I Vi
6 | Nanang Prasetyo L VI
7 | Muhadzim L, VI
8 | Hesti Fahruroh P VI
9 | Rofigotuzzahro P VI
10 | M. Sidik —l \2!
11 | Wachidah Khoﬁdo@m&” M P\ VI
12 | Annisa Azzahara | < P VI
13 | Ahmad Dani = L VI
14 [ Ahmad Sobirin | Vv
15 | Eko santoso B m v
16 | Ahmad Farikin |& ' \%
17 | Ahmad Safaat 2 3 v
18 | Muafiyatul Kholisoh=~ (£ “1:( (4=R( \
19 | Leni Yuni Hartanti —>C.LJ L1 p) \'
20 | M. Arif Rahmawan L \%
21 | Shohif: a
22 | He
23 | Nala Taibatul Mag P Vv
24 | Tasyanatul Khoi \%
25 | Sri Ambarwati P \4
26 | Muntaha v
27 | Ananda Saputr. L v
28 | Jati Wibowo L v
29 | Siti Mahmudah P v
30 | Khulafatul Azizah P v
31 | Adi Kurniadi L IV
32 | M Rizal L I\%
33 | M Sobri L v
34 | Nur Lintang Zunita B v
35 | Muhammad Latif L v
36 | Miftahul Muna L v
37 | Sri Wahyuni P IV
38 | Seno Handi Setyo L 1A%
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39 | Wulan Anjarwati P Y
40 | Deni Febri Saputro L 11
41 | Anton catur wibowo L 11
42 | Ahmad Nasyifa L 1
43 | M. Arif Sulistyo L 11
44 | Maulin Nikmah 15 11
45 | A. Rizki Setiawan L 11
46 | Didik Saputra L 111
47 | Ahmat Rifai L 111
48 | Meladia Nur Afifah P 11
49 | Laelatussiami P 11|
50 | M. Alfan L 11
51 | M. Alfin L I
52 | Sapto Prayogo L 111
53 | Akbar Yulfikar Wic 1 111
54 | Ahmad Tayfur [y | L 11l
55 | Rudi Hariyanto | < E 11
56 | Tri Ifan a 1
57 | Putri Anggraini | (C Il
58 | Ahmad Mizan Al Bana ! 11
59 | Muhamad Taufiq |~ L i1
60 | Yuda Eka Ardana |~ 1l
61 | Rahmatuzzahara o [[[f} [[[=B] Il
62 | Kamilatul M —SLTAJLT N p] 11
63 | Amin Firmansyah L 11
64| Siti M

65 | Feri Ardi

66 | Ahmad Zakariyay ¢~ L 1l
67 | M. Latif Nurrohman..) I: A in 11
68 | Mega Silfia. N.A P_ 11
69 | M. i H
70 | Laila Nur Hiday. P 1
71 | Mufti Muarif L 1
72 | M. Akhsanul Fikri L I
73 | M. Lutfi Sidig L I
74 | Subchan Latif L 1
75 | Fahmi Zainul Wafa L |
76 | Kumnia Fajri K I
77 | Putri Rahayu Ningsih P 1
78 | Anisa Ramadhani P i
79 | Aldi Aryanto L |
80 | Khamid Maskur L |
81 | Pinky Emilia Putri P I
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82 | Chofifa Nur Annisa P 1
83 | Nuri Maulida P 1
84 | Choirul Anam L 1
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Correlatiops

Correlations
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PENANAMAN
NILAI NILAI PRESTASI
KEAGAMAAN BELAJAR PAI
Pearson Correlation 1 780
PENANAMAN NILAI NILAI Sig. (2-tailed) 000
KEAGAMAAN N 8 84
Pearson Correlation 78 1
Sig. (2-tailed) 000
PRESTASI BELAJAR PAI N 84 84

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std Deviation
PENANAMAN NILAI NiLAI 84 59.00 83.001 71.5357 6.09453
KEAGAMAAN :
PRESTASI BELAJAR PAI 84 75.20 87.80] 80.6857 3.15652
Valid N (Listwise) 84
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